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ABSTRAK 

Nama  : Muhammad Lutfi 

Nim  : 201180265 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Metode Menghapal Al-Qur‟an di pondok Pesantren Al-Mubarak 

Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman Kecamatan 

Pelayangan Kota Jambi 

 

Tujuan penelitian, dalam suatu penelitian umumnya mempunyai tujuan 

tertentu yaitu mengembangkan ilmu pengetahuan dan tujuan penelitian ini : 

• Mengetahui Metode apa saja yang digunakan Dalam Menghapal Al-Qur‟an di 

pondok Pesantren Al-Mubarak seberang Kota Jambi. 

• Mengetahui Kesulitan apa saja yang dihadapi santri dalam Menghapal Al-

Qur‟an di pondok Pesantren Al- Mubarak Seberang Kota Jambi. 

• Mengetahui Strategi apa saja yang digunakan dalam Mengatasi Kesulitan yang 

di hadapi santri Dalam Menghapal Al-Qur‟an di pondok Pesantren Al-Mubarak 

Seberang Kota Jambi . 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Sumber data dari penelitian ini terdiri dari data primer yaitu : empat 

orang Guru, data skunder yaitu : santri. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi data yang telah 

dikumpulkan kemudian diolah dengan cara analisis domain, analisis taksonomi 

dan analisis komponensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Metode pembelajaran 

membaca dan menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Mubarok Seberang 

Kota  Jambi, yaitu ada dengan cara dibimbing dan diajari sendiri, kemudian dari 

dalam diri guru itu sendiri dengan cara memberikan ketauladanan (memberikan 

contoh) guru dalam membina santri, pembinaan dengan metode nasehat, 

kemudian diajarkan melalui pembiasaan dan latihan, kemudian diberikan motivasi 

dan hukuman. 

Adapun yang menjadi kendala diantaranya adalah : Kurangnya minat dan 

semangat belajar santri, kurangnya pembiasaan pada santri untuk membaca dan 

menghafal Al-Qur‟an dengan benar, santri yang malas, lemahnya daya serap (IQ) 

sebagian santri. Usaha orang tua dalam mengatasi kendala-kendala diatas 

diantaranya : 

 1) Meningkatkan kegiatan latihan, 

 2) Menyediakan sumber belajar yang variatif, 

 3) Mengadakan perlombaan kecil, 

 4) Memberikan pujian dan membantu mengatasi kesulitan belajar 
 5) Menginformasikan hasil belajar santri. 
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Kata Kunci : Membaca Al-Qur’an, Penerapan Metode,  Menghafal Al-

Qur’an. 

ABSTRACT 

Name  : Muhammad Lutfi 

Nim  : 201180265 

Department  : Islamic Education 

Title : Methods of Memorizing the Qur'an at the Al-Mubarak Al-Islami 

Islamic Boarding School Litahfizil Qur'an Al-Karim Tahtul 

Yaman, Service District, Jambi City 

 

 The purpose of research, in a research generally has a specific goal, 

namely to develop science and the objectives of this research: 

• Knowing what methods are used in memorizing the Qur'an at the Al-Mubarak 

Islamic boarding school across the city of Jambi. 

• Knowing what difficulties students face in memorizing the Qur'an at the Al-

Mubarak Islamic Boarding School Seberang Jambi City. 

• Knowing what strategies are used in overcoming the difficulties faced by 

students in memorizing the Qur'an at the Al-Mubarak Islamic Boarding School 

Seberang Jambi City. 

 

 The method used in this research is descriptive qualitative method, and the 

type of research used is field research. The data sources of this study consist of 

primary data, namely: four teachers, secondary data, namely: students. While the 

data collection techniques used are observation, interviews, and documentation of 

the data that has been collected and then processed by means of domain analysis, 

taxonomic analysis and componential analysis. 

 The results showed that the implementation of the Al-Qur'an reading and 

memorizing learning method at the Al-Mubarok Islamic Boarding School 

Seberang Jambi City, namely by being guided and taught by yourself, then from 

within the teacher himself by providing an example (providing an example). in 

fostering students, coaching with the method of advice, then taught through 

habituation and training, then given motivation and punishment. 

 The obstacles include: Lack of interest and enthusiasm for learning 

students, lack of habituation in students to read and memorize the Qur'an 

correctly, lazy students, weak absorption capacity (IQ) of some students. Parents' 

efforts to overcome the above obstacles include: 

 1) Increase exercise activities, 

 2) Provide varied learning resources, 

 3) Hold a small race, 

 4) Give praise and help overcome learning difficulties 

 5) Informing students' learning outcomes. 

 

 

Keywords: Reading the Qur'an, Application of the Method, Memorizing the 

Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Al-Qur'an adalah wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad Saw. untuk menjadi pedoman hidup manusia. Dalam sejarahnya 

sejak masa pewahyuan sampai sekarang, al-Qur'an selalu dibaca umat Islam setiap 

hari, kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan penamaan alQur'an. 

Penamaan ial-Qur'an imenunjukan ikitab isuci iini iselalu iterpelihara idalam 

ibentuk ihafalan iyang imerupakan isalah isatu ibentuk ijaminan ipemeliharaan 

iAllah iSwt. iSelain iitu, isalah isatu idefinisi ial-Qur'an ikitab iyang idibaca 

idalam isalat idan ibernilai iibadah imenunjukan ikeagungan ial-Qur'an idalam 

iaspek ibacaan, ikarena imembaca ial-Qur'an iadalah isuatu iibadah iyang ibesar 

isekali iterlebih ijika idilakukan idalam isalat, isehingga ikemuliaan ial-Qur'an 

idari iSisi ibacaan iini imenjadikan ial-Qur'an iselalu idihafal ioleh iumat iIslam 

isejak imasa iNabi isampai ikini, ibahkan imembaca ial-Qur'an itermasuk izikir 

iyang ipaling iutama ijika idilakukan isecara icontinue idan itadabbur. iAllah iSwt. 

imenjamin ipemeliharaan ial-Qur'an idan ikemudahan imenghafalnya, ihal iitu 

idifirmankan iantara ilain idalam isurat ial-Hijr/15:9 iyaitu: i 

 لَحٰفِظ وْنiَُ لَهi وَاِنَّاi الذِّكْرiَُ نَ زَّلْنَاi نَحْنُ i انَّا

Artinya i: i“Sesungguhnya iKami-lah iyang imenurunkan iAl iQuran, idan 

iSesungguhnya ikami ibenar-benar imemeliharanya i(Bogor: iWisma iHaji iTugu, 
i2007) 

Menurut iM. iQuraish iShihab i“Allah iSwt. iterlibat idalam 

ipemeliharaan ikitab isuci-Nya idengan ihamba-hamba ipilihan-Nya, ihal iitu 

iditunjukan idengan idamir ijama' idalam ikalimat i“inna inahnu inazzalnâ”, 

ikalimat iini imenurutnya imengisyaratkan iadanya iketerlibatan iselain iAllah 

iSwt. iyakni imalaikat iJibril ias. idalam imenurunkan idan imembacakan ikepada 

iNabi iSaw, ijuga iorang-orang ipilihan idari ihamba-hamba-Nya iuntuk 

imemelihara idan imenghafalnya”. i( iQuraish iShihab, i2000: i95-97) 

Kemudahan imenghafal ial-Qur'an idan ipengajarannya idisebutkan 

iempat ikali idalam isurat ial-Qamar/54, iayat i17, i22, i32, i40, iyaitu: 
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 مُّدَّكِرُ i مِنiُْ فَ هَلiُْ لِلذِّكْرiُِ الْق رْاٰنiَُ يَسَّرْناiَ وَلَقَدُْ

Artinya i: i“Dan isesungguhnya itelah iKami imudahkan ial-Qur'an iuntuk 

ipelajaran, imaka iadakah iorang iyang imengambil ipelajaran”. i( iAl- iQuran 

iAl iQamar: i17). i(Wisma iHaji iTugu, i2007) 

Pada imasa iRasulullah iSaw, ipenyebutan imereka iyang imenghafal iAl-

Qur'an idiungkapkan idengan iistilah ial-mahir, ihamalah/hamil, iahlu, isahib iAl-

Qur'ân, idan ial-Qurra. i(Gema iInsani iPress, i1990: i35) iPenyebutan iAl-Qur‟an 

ilebih idominan idibanding iyang ilain, ikarena ial-Qurra isecara iharfiah iberarti 

ipara ipembaca iAl-Qur'an, iyaitu imereka iyang isenantiasa imembiasakan 

imembaca ial-Qur'an idi ipagi, isiang idan imalam ihari. iSehingga iAl-Qur'an 

iadalah ibacaan iwirid iharian imereka. iIstilah iini idapat idipakai ijuga iuntuk 

ihumz, iyaitu imereka iyang imenghafal iAl-Qur'an, ikarena idengan isering 

imembaca iAl-Qur'an iberarti imereka imenghafalnya. 

Di isisi ilain, iistilah-istilah iyang idisebutkan iRasul idi iatas 

imenunjukan ikesempurnaan imakna iyang idipredikatkan imereka, iyaitu iyang 

iselalu iberinteraksi idengan iAl-Qur'an ibaik idari iaspek ihafalan, ipemahaman 

idan ipengamalan, iDalam imengajarkan iAl-Qur'an, iRasulullah iselalu 

imengutamakan iaspek-aspek iini isebagaimana idisebutkan idalam isebuah ihadis 

idari iAbi i'Abd ialRahman, iia iberkata iyang iartinya i: i“Telah iberbicara iorang 

iyang itelah imembaca ipada ikami idari isahabat iNabi iSaw, ijika imereka 

imempelajari isepuluh iayat idari iRasulullah iSaw, imereka itidak imelanjutkan 

isepuluh iayat isetelahnya isampai imengetahui iilmu idan iamal. iMereka 

iberkata: ikami imempelajari iilmu idan iamal isekaligus”. i(Beirut: iDår ial-Kutub 

ial-'llmiyyah, i2004:464) i 

Dalam ikajian i'ulum iAl-Qur'an, itahfiz imemang itidak idikaji idalam 

isatu ipembahasan ikhusus. iKajian itahfiz imasuk idalam isalah isatu ibagian 

idalam ijam' ial-Qur'an. iJam'al-Qur'an iadalah ikajian ipengumpulan iAl-Qur'an 

ibaik idalam ihafalan imaupun itulisan, idimana ipengumpulan itulisan-tulisan 

iAl-Qur'an ilebih ibanyak idiulas, ikarena iaspek isejarah iotentisitas ipenulisan 

iAl-Qur'an ilebih iurgen, ibaik ipada imasa iRasulullah, iAbu iBakar, i'Utsman 
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isampai iterbentuknya irasm i'utsmani idan ikaidah-kaidah itashih iAl-Qur'an. 

iKarena iini imenyangkut iidentitas ikesahihan iAl-Qur'an, ibaik itulisan, isejarah, 

ibacaannya iserta iperdebatan-perdebatan ilain. iDalam ikajian iqira'at iAl-Qur‟an, 

ijuga idibahas ilebih ipada iaspek ikeragaman ibacaan, iriwayat-riwayat ibacaan 

idari isatu iimam ipada iimam ilainnya, iperbedaan iriwayat itersebut, iserta itata 

icara ipelafalannya. iSelain ijam'al-Qur'an, ikajian inuzul iAl-Qur'an ijuga 

imembahas itahfiz, iterutama ipada ipembahasan ipenurunan iAl-Qur'an isecara 

igradual/munajjaman. iPenurunan iAl-Qur‟an isecara igradual ibanyak 

imemberikan ipelajaran-pelajaran ipenting ipada iproses ipenghafalan iAl-Qur'an, 

ipelajaran iitu iantara iIain: i 
Pertama, imenunjukan iAl-Qur'an isangat imudah idihafal, ikarena 

iditurunkan isecara ibertahap iseperti ilima iayat, isepuluh iayat idan iatau isatu 

isurat ilangsung. iKedua, ipembacaan iAl-Qur'an isecara itartil idan itidak 

itergesa-gesa, idalam imembaca iini iRasulullah ibiasa imengajarkan idalam 

ishalat idan iluar ishalat. iKetiga, ilebih imembekas idalam ihati idan 

imeningkatkan ikeimanan ibagi iRasul idan isahabatnya ikarena iJibril ias. iselalu 

imenurunkan iayat-ayat iAl-Qur'an idi isaat-saat idan iwaktu iyang itepat. iDalam 

ipenurunan iini, iAllah ijuga imengajarkan imetode ipengajaran iAl-Qur'an iyang 

ibaik isebagaimana idirekam idalam isurat ial-Qiyamah/75: i17-18 iyaitu: 
 i نَاi انَُّ  وَق  رْاٰنهiَ جَمْعَهi عَلَي ْ

Artinya i: i“Sesungguhnya iKami iyang iakan imengumpulkannya i(di idadamu) 

idan imembacakannya”.( iQuran isurah iAl iQiyamah iayat i17 i) 

 iفَاِذَا i ُقَ رَأْنٰه iُْفَاتَّبِع iَق  رْاٰنه 

Artinya i: i“Apabila iKami itelah iselesai imembacakannya imaka iikutilah 

ibacaannya iitu”. i( iQuran isurah iAl iQiyamah iayat i18 i) i(Wisma iHaji iTugu, 

i2007) 

Ayat iini imenunjukan ibahwa iAllah imelalui iJibril ias. imembacakan 

ialQur'an ipada iNabi iSaw. iketika iditurunkan. iCaranya iJibril ias. imembacakan 

iayat iyang iakan iditurunkan ikemudian iNabi imengikuti ibacaan itersebut 
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ipelanpelan iagar ibeliau ibetul-betul ifaham idan ihafal iayat iyang idisampaikan. 

iKetika imembaca, iRasul idilarang imengikuti ibacaan iJibril isampai iselesai 

iJibril imembaca, isetelah iselesai ibaru iRasul imembaca iseperti idiajarkan 

iJibril, ihal iini isebagai iteguran iRasul iyang iingin icepat-cepat imenghafalnya. 

iSebagaimana idalam isurat iTaha/20:114 iyaitu i: 

 

عٰلَى i اللٰ هُ i فَ ت َ ۚ  i الْمَلِكُ  ىi اَنiُْ قَ بْلiُِ مِنiُْ باِلْق رْاٰنiُِ تَ عْجَلiُْ وَلiَُ الْحَقُُّ ٰٰ   ۚ  ي ُّقْض

iَُاِلَيْك i  ۚ ۚ  وَق لiُْ وَحْي ه  i  i عِلْمًاi زِدْنِيiُْ رَّبُِّ

Artinya i: i“Maka iMaha iTinggi iAllah iraja iyang isebenar-benarnya, idan 

ijanganlah ikamu itergesa-gesa imembaca iAl iqur'an isebelum idisempurnakan 

imewahyukannya ikepadamu, idan iKatakanlah: i“Ya iTuhanku, itambahkanlah 

ikepadaku iilmu ipengetahuan. i“ 

Menurut ial-Râzi, isurat ial-Qiyamah/75 iayat i17-18 iini imenunjukan 

ibahwa iAllah iSwt. iberkewajiban imemelihara idan imenghafalkan iAl-Qur'an 

idi ihati iRasulnya, ihal iitu iditegaskan idengan ilafadz iوقرانه iyang iberarti 

i“membacakannya” i(Fakhruddîn ial-Razi,1443h:224) iProses ipemeliharaan idan 

ipembacaan iwahyu idisampaikan imalaikat iJibril ikepada iRasulullah iSaw. idan 

idiulang-ulang idi ibulan iRamadan. i 

Malaikat iJibril ias. isuka imendatangi iNabi iuntuk imudarasah, ibahkan 

imenjelang iakhir ihayatnya isampai idua ikali ibeliau imenghatamkan iAl-Qur'an 

ikepada iJibril ias. iPara isahabat ijuga imengikuti imetode iini. iSebagian imereka 

iada iyang imenerima isecara ilangsung idari imulut iNabi, imereka iyang isibuk 

idengan ikegiatan, isaling imenimba iinformasi ikepada iyang ihadir idalam 

imajlis iNabi. iPengajaran iAl-Qur‟an ilebih imarak ilagi idisampaikan idalam 

ishalat, iRasul imembacakan idengan ikhidmat iayat-ayat iAl-Qur‟an iyang 

imungkin isebagian imereka ibelum imendengarnya. iUntuk imemasyarakatkan 

itilawah iAl-Qur'an, iRasul imendorong imereka iuntuk imembaca iAl-Qur'an idan 

imengajarkannya ikepada iyang ibelum ibias. i 
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Dari isini idapat idifahami ibahwa ikajian itahfiz itidak idikaji isecara 

ikomprehensif idalam i'ulam iAl-Qur'an, idi isisi iyang ilain ipara iulama iklasik 

iyang imenulis ikajian iAl-Qur'an i-khususnya itahfiz isangat inormatif, ikarena 

ikajian iini iberhubungan idengan iFadilah imembaca iAl-Qur'an, ipembacanya, 

ikeutamaan isuratsurat iAl-Qur'an, itata icara imembaca, imenjaga ihafalan idari 

ilupa idan iakhlak imereka iterhadap iAl-Qur'an. i 

Normatif idalam ipengertian ilebih imengedepankan itahfiz isebagai 

isuatu iibadah iyang ibernilai itinggi idan ibersumber idari iRasulullah iSaw. ijuga 

itradisi isahabat. iJika idikatakan iibadah idia iharus ibersumber iyang ijelas idari 

iRasulullah iSaw., iyang iini ipada igilirannya imenjadikan itahfiz isebagai itradisi 

iumat iIslam iyang isangat ikental idan itidak ibisa idipisahkan idari iidentitas 

iIslam iyang imemiliki ikitab isuci iAl-Qur'an idari imasa ike imasa isampai ikini 

iCiri ikajian iyang ibersifat inormatif iini idapat idipandang ipositif ibagi iumat 

iIslam isepanjang izaman, ikarena idengan ikekuatan iinilah iia iterus iterjaga, 

iterpelihara idan imemiliki inilai iibadah iyang itinggi, iselain iitu itahfiz 

imensinergikan ikekuatan iotak idan ihati i(power iof ieducation iand ispiritual) 

ibagi isiapapun iyang iingin imenghafal idengan imengoptimalkan iindra-indra 

ibelajarnya. i 

Di iera isekarang, ikajian itahfiz iAl-Qur‟an idirasakan isangat iurgen 

iuntuk idikembangkan iterutama ipada iaspek imetode. iBeberapa ikomunitas 

iumat iIslam ipada imasa ikini isangat imengharapkan ianak-anak iketurunan 

imereka imenghafal iAl-Qur‟an iseperti iulama iterdahulu, isehingga ididirikan 

isekolah- isekolah imodern iyang imenggunakan ikurikulum itahfiz idan iatau 

iilmu-ilmu iAl-Qur‟an. iUlama iterdahulu imensyaratkan ihafalan iAl-Qur‟an 

isebagai iawal ipembelajaran isebelum imempelajari iilmu-ilmu ilain, iseperti 

ipenuturan iAl-Walid ibin iMuslim i(195 ih.) iberkata: ikami ibelajar idalam isatu 

imajelis idengan iguru ikami ial-Auzai i(157 ih.), iia iberkata: i“Wahai ianakku 

iapakah iengkau itelah imenghafal iAl-Qur'an, ikalau iberkata isudah, ibeliau 

imenyuruh imembaca iayat ijika imenjawab: ibelum, iia iberkata: ipergi idan 

ihafalkan iAl-Qur'an isebelum imempelajari iilmu-ilmu ilain i(Al-Khàtib, i1991: 

i42). iSeorang ianak iyang imenghafal iAl-Qur‟an idi iusia imuda, iAllah iakan 
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imenyatukan iAl-Qur‟an idengan idarah idan idagingnya, iartinya iakan imelekat 

ikuat idalam idiri isampai idewasa, iSebagaimana idalam isebuah ihadis 

iRasulullah iSaw. ibersabda: 

Artinya i: i“Siapa iyang imempelajari ial-Qur'an idi iusia ikecil, iAllah iakan 

imencampurkan idengan idaging idan idarahnya” i 

Pentingnya imenghafal iAl-Qur‟an imenjadi itanda ikemajuan 

ipendidikan iislam ibahkan ikebudayaan iIslam. iDi iera imodern iini ipendidikan 

idisentralkan ikepada isiswa, imereka iadalah iobjek isekaligus ikutub ipositif 

ikegiatan ipembelajaran, isedangkan iguru ihanya imembimbing, imengarahkan 

idan imelindungi isiswa i(Ma'ruf iMustafa iZurayq, i2001:11). iKarena iitu 

imetode imenghafal iAl-Qu‟ran ipenting isekali iuntuk idikembangkan, iapalagi 

idengan ikemajuan iteknologi idan imedia-media ielektronik iyang idapat 

imembantu iproses imenghafal. iDengan iberbagai ilatar ibelakang iini ipenulis 

iterdorong iuntuk imenulis i i‘’Metode iMenghapal iAl-Qur’an idi iPondok 

iPesantren iAl-Mubarak iAl-Islami iLitahfizil iQur’an iAl-Karim iTahtul 

iYaman iKecamatan iPelayangan iKota iJambi’’. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idi iatas, iAl-Qur'an isebagai ikitab 

isuci iumat iIslam iselalu imendapat iapresiasi iterutama idari ihafalan, ibahkan 

idalam ikajian i'ulum iAl-Qur‟an, iaspek iini idimasukkan idalam iusaha-usaha 

iyang iAllah iSwt. ibentuk idalam imemelihara iotentisitas ikitab isuci-Nya. 

iKarena idengan ihafalan, iAl-Qur‟an iterpelihara iotentisitasnya isehingga 

imasyarakat iIslam isejak idahulu isampai ikini iselalu imenjaga itradisi iini 

isebagai ijalan imereka ibertaqarrub ikepada iAllah iSwt. iHafalan ijuga 

imerupakan ibarometer ipemeliharaan iAl-Qur‟an, ikarena ihanya imengandalkan 

itulisan-tulisan isaja ikurang ivalid, iseperti iyang iterjadi ipada ikitab-kitab 

isamawi idahulu. iDari isini, imasalah-masalah idapat idiidentifikasi isebagai 

iberikut: 

1. Bagaimana iMetode iMenghapal iAl-Qur‟an idi ipondok iPesantren iAl-

Mubarak iSeberang iKota iJambi i? 
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2. Apa isaja ikesulitan iyang idihadapi isantri idalam imenghapal iAl-Qur‟an idi 

ipondok iPesantren iAl- iMubarak iSeberang iKota iJambi? 

3. Apa iStrategi iyang idigunakan idalam iMengatasi iKesulitan iyang idi 

ihadapi iSantri iDalam iMenghapal iAl-Qur‟an idi ipondok iPesantren iAl-

Mubarak iSeberang iKota iJambi? 

C. Fokus iPenelitian 

Untuk imenghindari ikesalah ipahaman idalam ipembahasan, imaka 

ipenulis idalam ipenelitian iini imembatasi ipermasalahan iyang iakan idi ikaji, 

iyaitu ihanya imasalah itentang imetode imenghapal iAl-Qur'an ibagi isantri iputra 

idi ipondok ipesantren iAl-Mubarak iSebrang iKota iJambi. 

D. Tujuan idan iManfaat iPenelitan 

Berdasarkan irumusan idiatas, iadapun itujuan idan imanfaat iyang iingin 

idicapai ioleh ipenulis idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Tujuan iPenelitian 

 Tujuan ipenelitian iDalam isuatu ipenelitian iumumnya imempunyai 

itujuan itertentu iyaitu imengembangkan iilmu ipengetahuan idan itujuan 

ipenelitian iini i: 

a. Mengetahui iMetode iapa isaja iyang idigunakan iDalam iMenghapal iAl-

Qur‟an idi ipondok iPesantren iAl-Mubarak iseberang iKota iJambi. 

b. Mengetahui iKesulitan iapa isaja iyang idihadapi isantri idalam 

iMenghapal iAl-Qur‟an idi ipondok iPesantren iAl- iMubarak iSeberang 

iKota iJambi. 

c. Mengetahui iStrategi iapa isaja iyang idigunakan idalam iMengatasi 

iKesulitan iyang idi ihadapi isantri iDalam iMenghapal iAl-Qur‟an idi 

ipondok iPesantren iAl-Mubarak iSeberang iKota iJambi i. 

2. Manfaat iPenelitian 

 Sesuai idengan itujuan ipenelitian iyang itelah idisebutkan idi iatas, 

ipenulis imembagi imanfaat ipenelitian iini ike idalam idua ipoin, iyaitu i: i 

a. Secara iteoritis ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah ikhazanah 

ikeilmuan idalam ibidang ipendidikan ikhususnya ibagi iPondok 

iPesantren iAl-Mubarak/ iPondok iPesantren iPenghafal iAl-Qur‟an. i i 
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b. Secara ipraktis ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi: 

i 

1) Peneliti,idapat dijadikanisebagai bahan acuan dalam mengembangkan 

wawasan akademiknya. 

2) Pondok iPesantren iPenghafal iAl-Qur‟an, idapat idijadikan isalah 

isatu ipedoman idan isumber irujukan idalam ipenyelenggaraan idan 

ipengembangan imenghafal iAl-Qur‟an. 

3) Asatidz/Ustazd, idapat idigunakan isebagai iacuan idalam imenentukan 

iberbagai istrategi imenghafal iAl-Qur‟an iyang iakan idilaksanakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoretik 

1. Metode  

Metode dalam bahasa arab dikenal dengan istilah Thariqoh yang 

berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan. Metode berasal dari kata method dalam bahasa inggris yang berarti 

cara.Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata”metha” dan “hodos”. 

Metha berarti melalui atau melewati, sedangkan kata hodos berarti jalan atau 

cara yang harus dilalui atau dilewati untuk mencapai tujuan tertentu. (Zuhairi, 

1993, hal.66) 

Metode adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan 

pengertian cara yang tepat dalam melakukan sesuatu. (Tafsir,1995, hal.9). 

Makna metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode mempunyai 

dua arti. Yang pertama: Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

sesuatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Yang kedua: 

Cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu tujuan yang 

ditentukan.Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa metode 

adalah cara yang ditempuh oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2005, hal.740)  

2. Menghafal  

Dalam bahasa Arab “hafal” diartikan dengan“Al-Hifzhu” lawan kata 

dari lupa. Maksudnya selalu ingat dan tidak lalai. Di dalam Al-Qur‟an kata 

Al Hifzhu mempunyai arti yang bermacam-macam tergantung susunan 

kalimatnya, antara lain: 

a. Selalu menjaga dan mengerjakan shalat pada waktunya. 

b. Menjaga. 

c. Memelihara. 

d. Yang diangkat (Abdu Rabb Nawbuddin,1992, hal.16-17). 
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Al Hifzhu atau Tahfizh ialah menghafal materi baru yang belum 

pernah dihafal, hafal merupakan kata kerja yang berarti telah masuk dalam 

ingatan (tentang pelajaran), dapat mengingat sesuatu dengan mudah dan 

mengucapkannya di luar kepala.( H.A. Muhaimin Zen,1985, hal.248)  

Dalam bahasa lain menghafal disebut juga dengan tahfizhul Qur`an 

terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfizh dan Al-Qur`an yang mana keduanya 

mempunyai arti yang berbeda. Tahfizh berasal dari Bahasa Arab (  حفظ يحفظ

 .yang berarti memelihara, menjaga.(Mahmud Yunus,2010, hal.105)) حفظ

Sedangkan kata menghafal berasal dari kata hafal yang memiliki arti telah 

masuk dalam ingatan (tentang pelajaran); dapat mengucapkan diluar kepala 

(tanpa melihat buku atau catatan lain.) (Emilia Setyoningtyas, 2011, hal.249)  

Menurut Abdul Aziz Abdul Ra`uf mendifinisikan menghafal adalah 

“proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar”. 

Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.(Abdul Aziz Abdul 

rauf, 2013, hal.49. Namun makna Tahfizh lebih luas dari menghafal, karena 

mempunyai tiga tingkatan :  

a. Menghafal. 

b. Menjaga (menyimpan kesan-kesan). 

c. Memahami dan mengajarkan (mengucapkan kembali kesan-kesan)  

Dari penjelasan diatas secara sederhana makna menghafal adalah 

suatu usaha mengggunakan ingatan untuk menyimpan data atau memori 

dalam otak, melalui indra, kemudian diucapkan kembali tanpa melihat buku 

atau subyek hafalan. 

3. Al-Qur’an  

Al-Qur`an secara bahasa merupakan bentuk kata dari kata dasar 

qara`a-yaqra`u-qur`atan-qur`anan yang artinya bacaan atau yang 

dibaca.(Mahrus As`ad, dkk, 2008, hlm.2). Sedangkan menurut istilah 

sebagaimana didefinisikan oleh ulama usul, ulama fiqih, dan ulama bahasa 

adalah “ kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad, yang 

lafaz-lafaznya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, 

yang diturunkan secara mutawatir, yang ditulis pada mushaf, mulai dari awal 
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surat Al-Fatihah sampai akhir surat An-Nas. (Rosihon Anwar, 2012, hal. 11). 

Al-Qur`an adalah nama bagi kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw.(Muhammad Amin Suma, 2000, hal. 6). 

Berdasarkan uraian diatas maka Tahfizhul Qur`an adalah proses 

untuk memelihara, menjaga, dan melestarikan kemurnian Al-Qur`an yang 

diturunkan kepada Rasullullah Saw diluar kepala agar tidak terjadi perubahan 

dan pemalsuan serta serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara 

keseluruhan maupun sebagiannya.  

Tahfizhul Qur`an atau menghafal Al-Qur`an adalah suatu perbuatan 

yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafalkan Al-Qur`an 

merupakan salah satu hamba yang ahlullah dimuka bumi. Itulah sebabnya, 

tidaklah mudah dalam menghafal Al-Qur`an, diperlukan metode-metode 

khusus untuk menghafalkannya. Selain itu juga harus disertai dengan do`a 

kepada Allah Swt supaya diberi kemudahan dalam menghafal ayat-ayat-Nya 

yang yang begitu banyak dan rumit. Sebab banyak kalimat yang mirip dengan 

kalimat lain, demikian juga kalimatnya yang panjang-panjang, bahkan 

mencapai tiga sampai empat baris tanpa adanya waqaf, namun ada juga yang 

pendek-pendek. (Wiwi Alawiyah Wahid, 2015, hal. 13). 

Menghafal Al-Qur`an merupakan suatu proses, mengingat materi 

yang dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk 

dihafalkan bukan untuk difahami. Namun, setelah hafalan Al-Qur`an tersebut 

sempurna maka selanjutnya ialah diwajibkan untuk mengetahui isi kandungan 

yang ada didalamnya.  

Kegiatan menghafal Al-Qur`an juga merupakan sebuah proses, 

mengingat seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti waqof, dan 

lain-lain) harus dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga, seluruh proses 

pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses awal, 

hingga pengingatan kembali (recalling) harus tepat. Apabila salah dalam 

memasukkan suatu materi atau menyimpan materi, maka akan salah pula 

dalam mengingat kembali materi tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk 

ditemukan kembali dalam memori atau ingatan manusia. Sebagaimana yang 
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dikatakan oleh Atkinson, salah seorang ahli psikologi, mengatakan bahwa 

sangat penting untuk membuat perbedaan dasar mengenai ingatan seseorang. 

Ada tiga tahapan tentang ingatan seseorang, sebagaimana berikut : (Wiwi 

Alawiyah Wahid,2015, hal.15-24). 

a. Encoding (memasukkan informasi kedalam ingatan) Encoding adalah 

suatu proses memasukkan data-data informasi kedalam ingatan. Proses ini 

melalui dua alat indra manusia, yaitu penglihatan dan pendengaran. Kedua 

alat indra yaitu mata dan telinga, memegang peranan penting dalam 

penerimaan informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al-

qur`an, dimana penyebutan mata dan telinga selalu beriringan.  

b. Storage (penyimpanan) Storage adalah penyimpanan informasi yang 

masuk didalam gudang memori. Gudang memori terletak didalam memori 

panjang (long term memory). Semua informasi yang dimasukkan dan 

disimpan didalam gudang memori itu tidak akan pernah hilang. Apa yang 

disebut lupa sebenarnya hanya kita tidak berhasil menemukan kembali 

informasi tersebut kedalam gudang memori. 

c. Retrieval (pengungkapan kembali) Retrieval adalah pengungakaapn 

kembali (reproduksi) informasi yang telah disimpan didalam gudang 

memori adakalanya serta merta dan adakalanya perlu pancingan. Apabila 

upaya mengingat kembali tidak berhasil walaupun kita menemukan 

informasi dalam gudang memori, sungguhpun ia tetap ada disana. 

Menurut para ulama, diantara beberapa faedah mengahafal Al-

Qur`an adalah :  

a. Jika disertai amal saleh dan keiklasan, maka ini merupakan kemenangan 

dan kebahagiaan didunia dan diakhirat. 

b. Orang yang menghafal Al-Qur`an akan mendapat anugerah dari Allah 

berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang, karena itu, para 

penghafal Al-Qur`an lebih lebih cepat mengerti, teliti dan hati-hati karena 

banyak latihan untuk mencocokkan ayat serta membandingkan dengan 

ayat lainnya. 
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c. Mengahafal Al-Qur`an merupakan bahtera ilmu, karena akan mendorong 

seseorang yang hapal Al-Qur`an untuk berprestasi lebih tinggi dari pada 

temantemannya yang tidak hafal Al-Qur`an, sekalipun umur, kecerdasan 

dan ilmu mereka berdekatan. 

d. Penghafal Al-Qur`an memiliki identitas yang baik, akhlak dan perilaku 

yang baik. 

e. Penghafal Al-Qur`an mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik Arab 

dari landasannya secara thabi`i (alami) sehingga bisa fasih berbicara dan 

ucapannya benar. 

f. Jika menghafal Al-Qur`an mampu menguasai kalimat-kalimat didalam 

Alqur`an, berarti ia telah banyak menguasai arti kosa kata Bahasa Arab, 

seakanakan ia telah menghafal sebuah kamus bahasa Arab.  

g. Dalam Al-Qur`an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan kata-kata 

bijak (hikmah) yang sangat bermanfaat dalam kehidupan. Dengan 

menghafal Al-Qur`an, sesorang akan banyak menghafal kata-kata tesebut. 

h. Bahasa dan uslub (susunan kalimat) Al-Qur`an sangatlah memikat dan 

mengandung sastra Arab yang tinggi. Seseorang menghafal Al-Qur`an 

yang mampu menyerap wahana sastranya, akan mendapatkan dzauq adabi 

(rasa sastra) yang tinggi. Hal ini bisa bermanfaat dalm menikmati sastra 

Al-Qur`an yang akan menggugah jiwa, sesuatu yang tak mamu dinikmati 

orang lain.  

i. Dalam Al-Qur`an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan dengan 

ilmu Nahwu dan Shorof seorang penghafal Al-Qur`an akan sangat cepat 

menghadirkan dalil-dalil dari ayat Al-Qur`an untuk suatu kaidah dalam 

ilmu Nahwu dan Shorof . 

j. Dalam Al-Qur`an banyak sekali ayat-ayat hukum. Seseorang penghafal 

AlQur`an dengan cepat pula menghadirkan ayat-ayat hukum yang ia 

perlukan dalam menjawab suatu persoalan hukum. 

k. Seorang penghafal Al-Qur`an setiap waktu akan selalu memutar otaknya 

agar hafalan Al-Qur`an tidak lupa. Hal ini akan menjadikan hafalannya 
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kuat. Ia akan terbiasa menyimpan memori dalam ingatannya. (Sa`adulloh, 

2008, hal.21 - 23). 

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur`an 

yaitu : 

a. Faktor Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

orang yang akan menghafalkan Al-Qur`an. Jika tubuh sehat maka proses 

menghafal menghafal akan menjadi lebih mudah dan cepat tanpa adanya 

penghambat, dan batas waktu menghafal pun menjadi relatif menjadi 

relatif cepat. Namun, bila tubuh Anda tidak sehat maka akan sangat 

menghambat ketika menjalani proses menghafal. Misalnya, Anda sedang 

semangatsemangatnya menghafal, secara tiba-tiba anda jatuh sakit. 

Akibatnya, proses untuk menghafal Al-Qur`anpun terganggu.  

Oleh karena itu, sangat disarankan agar Anda selalu menjaga 

kesehatan, sehingga ketika menghafal tidak ada kendala karena keluhan 

dan rasa sakit yang Anda derita. Hal ini dapat Anda lakukan denagn cara 

menjaga pola makan, menjadwal waktu tidur, mengecek kesehatan secara 

rutin, dan lain sebagainya. 

b. Faktor Psikiologis 

Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafalkan Al-

Qur`an tidak hanya dari segi psikologisnya. Sebab, jika secar psikologis 

Anda terganggu, maka akan sangat menghambat proses menghafal. Sebab, 

orang yang menghafalkan Al-Qur`an sangat membutuhkan ketenangan 

jiwa, baik dari segi pikiran maupun hati. Namun, bila banyak sesuatu yang 

dipikirkan atau dirisaukan, proses menghafal pun akan menjadi tidak 

tenang. Akibatanya, banyak ayat yang sulit untuk dihafalkan. Oleh karena 

itu, jika Anda mengalamai gangguan psikologi, sebaiknya perbanyaklah 

berzikir, melakukan kegiatan yang positif, atau berkonsultasi kepada 

psikiater. 

 

 



15 

 

 

c. Faktor Kecerdasan  

Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

menjalani proses menghafal al-Qur`an. Setiap individu mempunyai 

kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga, cukup mempenagruhi terhadap 

proses hafalan yang dijalani. Meskipun demikian, bukan berarti kurangnay 

kecerdasan menjadi alasan untuk tidak bersemangat daalm proses 

menghafalkan Al-Qur`an. Sebagaimana diuraikan sebelumnya, hal yang 

penting ialah kerajinan dan istiqamah dalam menjalani hafalan. 

d. Faktor Motivasi 

Orang yang menghafalkan Al-Qur`an, pasti sangat membutuhkan 

motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orangtua, keluarga, dan sanak 

kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih bersemangat dalam 

menghafal Al-Qur`an. Tentunya, hasilnya akan berbeda jika motivasi yang 

didapat kurang. 

Kurangnya motivasi dari orang-orang terdekat atau dari keluarga 

akan menjadi salah satu faktor penghambat bagi sang penghafal itu 

sendiri. Misalnya, ketika ia sedang berada dipondok aatu asrama untuk 

menuntut ilmu, lau dijemput atau disuruh pulang oleh orangtuanya atau 

keluarganya karena merasa kangen. Jika kondisi yang demikian terus 

menerus terjadi, proses hafalan yang dijalaninya tidak akan selesai-selesai 

dan akan memakan waktu yang relatif lama. 

e. Faktor Usia  

Usia belia menjadi salah satu faktor penghambat bagi orang yang 

hendak menghafalkan Al-Qur`an. Jiak usia sang penghafal sudah 

memasuki masa-masa dewasa atau berumur, maka akan banyak kesulitan 

yang akan menjadi penghambat. Selain itu, orang dewasa juga tidak 

sejernih otak orang yang masih muda, dan sudah banyak memikirkan hal-

hal yang lain. 

Sebenarnya, kurang tepat bagi yang sudah berusia dewasa untuk 

memulai menghafal Al-Qur`an. Oleh karena itu, jika hendak menghafalkan 
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Al-Qur`an, sebaiknya pada usia-usia yang masih produktif supaya Anda tidak 

mengalami berbagai kesulitan. (Wiwi Alawiyah Wahid, 2015, ha1.39-142). 

Adapun faktor- faktor pendukung yang memudahkan seseorang dalam 

menjaga dan menguatkan hafalan Al-Qur`an adalah : 

a. Membaca ayat-ayat yang telah dihafal shalat sunnah.  

Shalat sunnah yang dilakukan dengan membaca ayat-ayat yang 

telah dihafal merupakan bentuk muraja`ah, pemantapan, dan latihan untuk 

menjadi imam shalat. Maka dari itu, jangan pisahkan shalat anda dari 

hafalan Anda, karena ini merupakan faktor yang membantu untuk 

menguatkan hafalan dan melakukan murajaah atasnya.  

b. Mengulang-ulang hafalan disetiap waktu dan kesempatan.  

Beginilah seharusnya seorang penghafal Al-Qur`an. Ia tidak 

disibukkan oleh sesuatu selain Al-Qur`an. Disetiap waktu ia mengulang-

ulang hafalannya. 

c. Bacaan penguji  

Bacaan penguji adalah bacaan yang mengetes dan menguji anda. 

Dengannya, Anda mengetahui apakah anda telah menghafalnya dengan 

benar atau tidak. Ia adalah bacaan didepan mihrab. Oleh karenanya, bila 

Anda memiliki keleluasaan dan kesempatan untuk menjadi imam shalat, 

maka bacalah apa yang telah Anda hafal. 

d. Mendengar kaset-kaset murottal Al-Qur`an  

Putarlah selalu kaset murottal Al-Qur`an dan jadikan hal ini 

sebagai metode menghafal yang sistematis.  

e. Konsisten dengan satu mushaf  

Ini juga merupakan hal yang diwasiatkan dan diwanti-wantikan 

oleh banyak orang. Oleh karenanya, hendaknya Anda hanya memegang 

satu mushaf untuk dihafal menurut kemampuan anda, dari lembaran yang 

pertama sampai lembaran yang terakhir. Karena mengganti-ganti mushaf 

menyebabkan kebingungan.  

f. Mengoptimalkan seluruh fungsi panca indra 
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Penggunaan panca indra dalam menghafal akan memberikan hasil 

dengan presentase tertentu. Semakin banyak panca indra yang dipakai 

untuk menghafal, niscaya presentase pengertian, pemahaman, dan hafalan 

Anda akan bertambah. (Amjad Qasim, 2008, hlm.154 - 159). 

Kewajiban-kewajiban para penghafal diantaranya adalah: 

a. Tawadhu`, yang dimaksudkan dengan tawadhu` adalah sikap rendah hati, 

baik dalam bermuamalah dengan sesama manusia, pada umumnya, 

berinteraksi dengan Al-Qur`an pada khususnya. 

b. Tarkul Ma`ashi. Tarkul Ma`asyi adalah meninggalkan dan 

menghindarkan diri dari perbuatan maksiat. 

c. Menjauhi Riya`. Riya` adalah melakukan sesuatu perbuatan tidak dengan 

landasan ibadah kepada Allah (lillahi ta`ala). Berbuat sesuatu atas dasr 

hal-hal duniawi. 

d. Menjadi Al-Qur`an sebagai istri (suami) kalimat ini hanyalah 

perumpamaan bagi para hafizhul qur`an, yang intinya adalah bagaimana 

seseorang dapat bergaul dengan Al-Qur`an dalam setiap hembusan 

napasnya dan menjadikan layaknya suami atau istri yang menjadi pasang. 

4. Metode Mengapal Al-Qur’an 

Penggunaan dan penerapan metode yang baik, akan memudahkan 

seseorang dalam menghafal Al-Qur`an. Adapun metode-metode tersebut 

membutuhkan bimbingan seorang ustadz/ustadzah dalam penerapannya, 

dimana secara umum metode-metode tersebut adalah : 

a. Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur`an yang 

akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur`an secara berulang ulang. 

Proses binnazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau empat 

puluh satu kali seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. 

Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang 

lafazh maupun urutan ayatayat. Agar lebih mudah dalam proses 

menghafalnya. 

b. Tahfizh, yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur`an yang 

telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. 
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c. Talaqqi, yaitu menyetor atau memperdengarkan hafal yang baik dihafal 

kepada seorang ustadz/ustadzah atau instruktur. Proses talaqqi ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang hafizh dan 

mendapatkan bimbingan seperlunya 

d. Takrir, yaitu mengulang hafalan atau mensima‟kan kepada ustadz/ah 

tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang yang pernah dihafal tetap 

terjaga dengan baik. Selain dengan ustadz/ah takrir juga dilakukan 

sendiri- sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, 

sehingga tidak cepat lupa. Misalnya pagi hari untuk menghafal materi 

hafalan yang baru, dan sore harinya untuk mentakrir materi yang telah 

dihafalkan. 

e. Tasmi‟, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan maupun kepada jama‟ah. Dengan tasmi‟ ini seorang 

penghafal Al-Quran akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa 

saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. Dengan tasmi‟ 

seorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan. 

Menurut pendapat lain, Metode yang dikenal untuk menghafal Al-Qur`an 

ada tiga macam pertama, metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari 

baris pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. Kedua, 

metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat atau kalimat demi kalimat 

yang dirangkaikan sampai satu halaman. Dan ketiga, metode campuran, yaitu, 

yaitu kombinasi antara metode seluruhnya dengan metode bagian. Mula-mula 

dengan membaca satu halaman berulang-ulang, kemudian pada bagian tertentu 

dihafal tersendiri. Kemudian diulang kembali secara keseluruhan. Diantara 

metode-metode tersebut, metode campuran adalah yang paling banyak dipakai 

orang untuk menghafal Al-Qur`an. (Sa`adulloh, 2008, hal. 44-45).  

Dalam kehidupan yang kita jalani, tidaklah ditemukan sebuah pencapaian 

prestasi tanpa ujian dan cobaan. Dengan ujian dan cobaan tersebut akan 

ditemukan dan ditentukan siapa yang menang dan siapa yang kalah. Hambatan 

yang sering terjadi. Pertama malas, tidak sabar, dan berputus asa. Ada tips saat 

kemalasan melanda diri seseorang dalam menghafal Al-Qur`an. Jika kemalasan 
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adalah hal yang sulit untuk dihindari maka dia harus segera menyadari hal itu dan 

berusaha untuk meminimalisirnya. Jika rasa malas muncul, maka dia harus segera 

ingat akan keadaan buruk yang sedang menimpanya dan berdoa mohon kepada 

Allah agar segera dihilangkan rasa malas tersebut. Kedua, tidak bisa mengatur 

waktu. Seorang Hafizh Qur`an dituntut untuk lebih pandai mengatur waktu dalam 

menggunakannya, baik untuk urusan dunia dan terlebih untuk hafalannya. Jangan 

sampai dia terlena urusan dunia sehingga lupa kewajibannya dalam mengulang 

rekaman Al-Qur`an yang telah ada di dalam hatinya dan ketiga, sering lupa. 

Sebagian orang mengeluh kenapa hafalan yang telah ia hafal begitu cepat hilang. 

Tidak ada cara lain kecuali denagn banyak muraja`ah atau mengulang-ulang 

hafalan. (Zaki Zamani Muhammad Syukron Maksum, 2009, hal. 69-72). 

Pada dasarnya seorang penghafal Al-Qur`an berprinsip apa yang sudah 

dihafal tidak boleh lupa lagi. Untuk bisa demikian, selain harus benar-benar baik 

sewaktu menghafal, juga harus menjaga hafalannya yaitu dengan cara mengulang 

ulang (takrir) hafalan sambil menambah hafalan yang baru. Pertama, Takrir 

sendiri. Seseorang yang mengahafal harus bisa memanfaatkan waktu untuk takrir 

atau menambah hafalan. Hafalan yang baru harus selalu ditakrir minimal dua kali 

dalam jangka waktu dua minggu. Sedangkan hafalan yang lama harus ditakrir 

setiap hari atau dua hari sekali. Artinya, semakin banyak hafalan harus semakin 

banyak pula waktu yang dipergunakan untuk takrir. Kedua, takrir dalam shalat. 

Seseorang yang menghafal perlu melakukan takrir bersama dengan dua 

teman atau lebih. Dalam takrir ini setiap orang membaca materi takrir yang 

ditetapkan secara bergantian, dan ketika seorang membaca, maka yang lain 

mendengar dan keempat, takrir dihadapan ustadz/ah . seseorang yang menghafal 

Al-Qur`an harus selalu menghadap ustadz/ah untuk takrir hafalan yang sudah 

diajukan. Materi takrir yang dibaca harus lebih banyak dari materi hafalan baru, 

yaitu satu banding sepuluh artinya apabila seorang penghafal sungguh 

mengajukan hafalan baru baru setiap dua halama, maka harus diimbangi dengan 

takrir satu juz setiap hari. (Sa`adulloh,2008, hlm. 68). 

Oleh karena itu memperhatikan, menela`ah, dan mempelajari ayat-ayat 

yang serupa akan mempermudah dalam mewujudkan hafalan yang diinginkan. 



20 

 

 

Dalam proses pembelajaran ustadz/ah hendaknya melakukan tindakan mendidik 

seperti memberi hadiah, memuji, menegur, menghukum, atau memberi 

menghukum, atau memberi nasehat. Tindakan ustadz/ah tersebut berarti 

menguatkan motivasi intrinsik sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi santri 

dalam menghafal Al-Qur`an. Sebagaimana yang diketahui bahwa motivasi 

merupakan suatu hal yang sangat mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu 

perbuatan, karenanya ustadz/ah haruslah selalu memotivasi santri untuk semangat 

dalam mengahafal sehingga menjadi hafizh yang mutqin, adapun yang dapat 

dilakukan oleh ustadz/ah dalam memotivasi santri adalah dengan memberikan 

hadiah atau reward, kedua, dapat dilakukan denagn memberikan Angka. Angka 

dalam hal ini sebagai simbol dari kegiatan belajarnya. Banyak santri belajar, yang 

utama justru untuk mencapai angka/ nilai yang baik. Ketiga, saingan atau 

kompetisi. Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong santri. Persaingan, baik individu maupun kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar santri. Keempat, ego-involvement. Menumbuhkan 

kesadaran kepada santri agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 

sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri 

adalah sebagai salah satu motivasi yang ukup penting. Kelima, mengetahui hasil. 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemauan, akan 

mendorong santri untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui grafik hasil 

belajar meningkat, maka ada motivasi pada santri untuk terus belajar dengan suatu 

harapan hailnya terus meningkat. Keenam, pujian. Apabila ada santri yang sukses 

dan berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini 

adalah bentuk reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan 

bijak bisa menjadi alat motivasi. 

B. Studi Relevan 

Studi relevan adalah uraian hasil-hasil penelitian terdahulu (peneliti-

peneliti lain) terkait dengan penelitian ini pada aspek fokus/ tema yang diteliti. Di 

bawah ini adalah penelitian yang memiliki keterkaian dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi Evi zuraidah (2009) berjudul Minat Santri Menghafal al-Qur`an di 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Al-Islami Litahfizhil Qur`an Al-Karim 
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Kelurahan Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. Penelitian ini 

menemukan bahwa minat santri dalam menghafal Al-Qur`an Pondok Pesantren 

Al-Mubarok masih rendah, karena beban mental banyaknya hafalan, kejenuhan 

belajar dan merasa tidak betah bagi santri baru. Upaya yang dilakukan guru 

untuk menumbuhkan minat santri menghafal Al-Qur`an di pondok Pesantren 

Tahfizhul Qur`an Al-Mubarok dengan meningkatkan komitmen mengajar 

dengan cara memperbaiki kompetensi mengajar, meningkatkan disiplin dalam 

menghafal, memperhatikan kesiapan santri dalam menghafal dan memberi 

nasehat untuk tetap memiliki minat yang tinggi untuk menghafal Al-Qur`an 

dan mengikutsertakan santri dalam Musabaqah Tilawatil Qur`an (MTQ). 

Faktor penentu minat santri menghafal Al-Qur`an di Pondok pesantren 

tahfizhul Qur`an Al-Mubarok adalah dukungan orangtua untuk memasukkan 

anaknya di pesantren ini, tetapi ada sebagian santri yang memiliki minat 

menjadi Penghafal Al-Qur`an dan biaya pendidikan yang tidak tinggi bagi 

ukuran ekonomi orangtua. 

2. Skripsi Masrul (2010), dengan judul : Aplikasi Manajemen Sistem Boarding 

Rumah Tahfizh Terhadap Karakter dan Prestasi Santri di Sekolah (Studi Kasus 

di Rumah Tahfizh Se-Kaltengsel). Penelitian ini menggunakan metode atau 

pendekatan kualitatif, untuk melihat manajemen sistem pengelolaan rumah 

tahfizh dalam meningkatkan prestasi santri disetiap sekolah yang berkaitan 

dengan kegiatan menghafal Al-Qur`an dengan konsep kompetensi siswa 

(santri) dan manajemen boarding. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis melalui model taahp reduksi, tahap display, 

tahap verifikasi data penelitian, teknik pengecekan keabsahan temuan, yang 

meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 

juga diskusi. 

3. Skripsi Yusuf Effendi (2011) Nilai Tanggung Jawab dalam Metode 

Pembelajaran Tahfizh Siswa MAK An-Nur Ngurukem Bantul. Hasil penelitian 

adalah Siswasiswi MA al-Ma`had An-Nur Ngurukem tidak hanya mempunyai 

kewajiban belajar dibangku belajar saja, namun sebagian dari mereka juga 
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mempunyai kesibukan lain yaitu menghafalkan Al-Qur`an. Kedua kesibukan 

yang telah menjadi pilihannya tentu mempunyai konsekuensi untuk selalu 

menjadikan keduanya prestasi yang terbaik. Terlebih sekarang ini banyak hasil 

pendidikan dari lembaga pendidikan yang ada, tidak memperhatikan nilai-nilai 

pendidikan seperti rasa tanggung jawab.  

Penelitian Evi Zuraidah mengenai minat santri menghafal Al-Qur`an, 

bukan tentang pelaksanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur`an. Penelitian Masrul 

dengan judul aplikasi manajemen sistem boarding rumah tahfizh terhadap 

karakter dan prestasi santri atau penelitian Yusuf Effendi mengenai nilai tanggung 

jawab dalam metode pembelajaran tahfizh siswa, keduanya bukan membahas 

tentang Metode Menghafal Alqur`an.  

Yang membedakan penelitian-penelitian diatas dengan penelitian ini 

adalah peneliti akan menyajikan metode menghafal Alqur‟an di Ma‟had 

(pesantren) serta strategi apa yang digunakan santri dalam menghapal Alquran, 

kemudian kesulitan  apa saja yang dihadapi oleh santri pondok pesantren Al-

Mubarak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif, metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan kepada 

filsafat postpositifisme yang mana digunakan untuk meneliti pada kondisi yang 

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) analisis 

data bersifat kualitatif dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

generalisasi (makna sebenarnya). dalam hal ini peneliti mengarahkan pada 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang artinya penelitian yang bertujuan 

untuk memecahkan masalah secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi dengan mengambarkan atau menguraikan fakta-fakta tersebut.( 

Sugiyono, 2013). 

B. Setting Dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian  

Setting dalam penelitian ini adalah lokasi tempat penelitian lapangan 

dilakukan. Pemilihan Setting harus dilakukan disertai pertimbangan tertentu 

misalnya pertimbangan rasional, praktis ataupun ekonomis. Setting penelitian 

ini adalah pondok pesantren Al-Mubarak Sebrang Kota Jambi. Pemilihan 

Setting ini didasarkan atas pertimbangan rasional dan praktis Pertimbangan 

rasional didasarkan karena lokasi yang diteliti penulis adalah tempat dimana 

penulis sekolah. Sedangkan pertimbangan praktis didasarkan karena penulis 

ingin mengetahui lebih dalam tentang metode menghafal Al-Qur'an di 

pondok pesantren Al Mubarak. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan bagaimana memilih 

informan atau situasi sosial tertentu yang dapat memberikan informasi yang 

valid dan terpercaya. Seperti pimpinan pondok pesantren, ustadz, dan santri 

putra di pondok pesantren Al-Mubarak. 
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C. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data  

Aktifitas penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang 

merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik 

mengenai objek penelitian. Data adalah fakta empiric yang dikumpulkan para 

peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau ntuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini 

diambil dari orang yang akan dijadikan subjek penelitian, yang meliputi 

pimpinan pondok pesantren, ustadz, dan santri putra di pondok pesantren Al 

Mubarak. Dalam mengetahui metode menghapal Al-Qur'an. 

2. Jenis Data 

Berdasarkan sumbernya data di kelompokan dalam dua jenis yaitu: 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data 

baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapat data primer peneliti 

harus mengumpulkannya secara langsung. Data primer yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah data utama yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi kepada pimpinan pondok pesantren, ustadz, dan santri putra di 

pondok  pesantren Al-Mubarak dalam mengetahui metode menghapal Al-

Qur'an. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumbersumber 

yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti, buku, artikel, jurnal dan lain-lain 

dalam hal ini peneliti memperoleh data dari buku dan jurnal. Data 

Sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang dapat 

memberikan penjelasan mengenai data primer terdiri dari semua literatur 

baik berupa buku, jurnal dan artikelartikel lainnya. 
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D. Teknik  Pengumpulan Data  

Dalam melakukan penelitian dilapangan ada beberapa metode untuk 

mengumpulkan data yang di lakukan peneliti, metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Metode Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis, dua diantaranya adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. ( 

Sugiyono, 2013: 145) Dalam metode observasi ini peneliti menggunakan 

observasi partisipan yakni peneliti mengadakan pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan langsung dalam mengetahui metode 

menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren Al-Mubarak. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit kecil. Maka 

dari pendapat diatas peneliti pahami bahwa metode wawancara adalah suatu 

metode yang dilakukan untuk mendapatkan data melalui percakapan langsung 

dari responden. Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 

wawancara secara terstruktur dimana penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

secara tertulis. Dan dalam penelitian ini peneliti hanya menanyakan garis-garis 

besar mengenai apa saja metode menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren Al-

Mubarak. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 

dokumen ini bias berupa gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 32 Metode dokumentasi ini umumnya dilakukan dengan mengambil 
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data-data yang telah ada untuk mendapatkan informasi bagai mana metode 

menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren Al-Mubarak 

E. Teknik  Analisis Data 

Menganalisis merupakan kegiatan inti yang paling penting dan paling 

menentukan dalam penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang di peroleh melalui wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi. Analisis data ini penting dalam penelitian dan digunakan mulai dari 

sebelum memasuki kelapangan selama dilapangan dan selesai dilapangan adapun 

teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi data 

Analisis data melalui reduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 

polanya dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah temuan 

oleh karena itu jika peneliti menemukan sesuatu yang dipandang asli dalam 

melakukan penelitian dan belum memiliki pola makam justru itulah yang 

harus dijadikan untuk fokus pengamatan selanjutnya. 

2. Penyajian data  

Penyajian data ini peneliti mengunakan metodologi penelitian 

kualitatif , oleh karena itu dalam penyajian data ini bias digunakan dalam 

bentuk uraian singkat, bagian hubungan antara katagori, sejenisnya. 

3. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan awal yang digunakan masih kesimpulan sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data selanjutnya. ( Sugiyono, 2007: 244-252) 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

1. Diskusi dengan Teman Sejawat 

Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari 

responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap 

peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
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2. Perpanjangan Waktu Peneliti 

Dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, serta 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Penelitian ini menggunakan 

triangulasi dengan sumber membandingkan dan mengecek balik derajat 

keperayaan/ informasi yang diperoleh melalui waktu penelitian kualitatif. 

Triangulasi dengan metode menurut Moleong adalah: pertama, 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data. Kedua, pengecekan derajat kepercayaaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi dengan penyidik 

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 

kembali derajat kepercayaan data atau dengan cara membandingkan hasil 

pekerjaan seorang analis dengan analis lainnya. Sedangkan, triangulasi 

dengan teori dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara induktif dan secara 

logika. (Lexy J. Moleong, 2004, hal. 306-307) 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, dan orang 

berpendidikan. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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G. Jadwal Penelitian 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dilapangan, maka penulis menyusun agenda secara sistematis yang 

terlihat pada tabel jadwal penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

No Nama Kegiatan April 

2021 

September 

2021 

Oktober 

2021 

Januari  

2022 

februari  

2022 

Maret   

2022 

April 

2022 

Juni 

2022 

Juli 

2022 

Agustus 

2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul ke jurusan 
 

 x                                       

2 Pembuatan Proposal 
 

    x x x x                                 

3 Pengajuan DP 
 

         x                               

4 Bimbingan Proposal 
 

              x x   x                      

5 Seminar Proposal 
 

                    x                    

6 Perbaikan Proposal 
 

                     x x x                 

7 Izin Riset 
 

                          x              

8 Pelaksanaan Riset 
 

                          x x             

9 Penyusunan Data 
 

                            x x x          

10. Bimbingan Skripsi 
 

                               x x x x      

11. Sidang Munaqosah 
 

                                       x 

12. Penggandaan Skripsi 
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BAB iIV 

TEMUAN DAN iPEMBAHASAN 

A. Temuan iUmum 

1. Sejarah iSingkat iPondok iPesantren 

Pondok ipesantren itahfiz iAl- iMubarak imerupakan isalah isatu 

ipondok ipesantren isalafi iyang ihanya ibelajar itahsin idan itahfiz iAl-

Qur‟an. iPesantren iini itidak idiajarkan ikeilmuan ilain ibaik iitu iilmu 

iumum, iilmu ikeagamaan imaupun ikitab. iSehingga ipara isantri iyang 

imengenyam idi ipesantren iini itidak imengetahui iilmu ilain iselain 

imenghafal iAl-Qur‟an. iPesantren ial- iMubarak isangat idikenal idengan 

ikualitas ibacaan idan ihafalan, itidak ipada ikuantitas. iKarena ikegiatan 

isehari-hari ipara isantri imemang idifokuskan iuntuk imenghafal iAl-Qur‟an 

isaja, itidak iuntuk imemahami iataupun imempelajari ikeilmuan iyang 

iberkaitan idengan iAl-Qur‟an. 

Pondok ipesantren itahfiz iAl- iMubarak iadalah isebuah ima'had 

iyang ilahir iatas idasar ipemikiran iatau iide iuntuk imembantu idan 

imemberikan ikesempatan ikepada ianak-anak iyang ikurang imampu, iyatim 

ipiatu iuntuk idapat imengenyam ikesempatan ibelajar, ikhususnya idalam 

ibidang iilmu ibaca itulis idan imenghafal iAl-Qur‟an, ihal iitu itetap ieksis 

imenjadi isistem ibelajar idan itujuan ipokok idi iPesantren iini idengan 

iaqidah isebagai ipondasi iutamanya idi isamping idisiplin iilmu idan 

iketerampilan ilainnya. i(Menurut i iAkmal. iPengurus iPondok iPesantren, 

iwawancara ipada i24 iApril i2022) 

Sejak iawal iberdirinya ipesantren iini ipada itanggal i14 ifebruari 

i1996, ipendiri isekaligus ipimpinan ipesantren isekarang iini, iH. iMubarak 

iHM. iDaud iaI-Hafiz, iberkomitmen iuntuk imemperjuangkan idan 

imerealisasikan icita-cita i idan i itujuan i imulia i i itersebut. iBerkat 

idukungan iBapak iDrs. iH. iAbdurrahman iSayoeti i(Gubernur iJambi isaat 

iitu) iPesantren iterus iberkembang, ihingga isaat iini ijumlah 

isantri/santriwati iPesantren ial- iMubarak iTahtul iYaman iJambi itelah 

imencapai i930 iOrang. 
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Keadaan isantri/santriwati ipesantren iterus imengalami ipeningkatan 

iyang isangat isignifikan, ibegitu ijuga idari iaspek ilulusan, ijumlah 

ihafiz/hafizah iyang itelah ihafal iAl- iQur‟an isebanyak i30 iJuz ijuga 

imengalami ipeningkatan, isejak itahun i1999 ihingga isekarang iPesantren 

iterus imencetak ihafiz/hafizah isetiap itahunnya, ibermula idari isedikit 

ihingga iakhirnya imulai ipada itahun i2003 ipesantren iini imelakukan iacara 

iHaflah iKhataman iAl-Qur‟an ibagi isantri/santriwati iyang itelah ihafal iAl- 

iQur‟an iyang idilaksanakan isetiap ibulan iDesember. 

Parasantri/santriwati iyang isudah imenjadi iHafiz/Hafizah ilulusan 

ipesantren iini, itersebar idi iberbagai i ipenjuru. i iAda iyang imengabdi idi 

iPesantren ial-Mubarak, imengajar idi imadrasah-madrasah idan ipondok 

ipesantren ilainnya, ikembali idan i imengabdi i idikampung ihalamannya, 

idan iada ijuga iyang imelanjutkan ipendidikan ike iperguruan itinggi iseperti 

iUIN, iPTIQ, idan iperguruan itinggi ilain ibaik idi iIndonesia imaupun idi 

iluar inegeri iseperti; iMalaysia, iMesir idan iYaman. 

Sejak iakhir itahun i2005 iPesantren ial- iMubarak itelah imengikuti 

idan imendaftarkan idiri isebagai iPondok iPesantren iSalafiah i(PPS) 

iPenyelenggara iProgram iWajib iBelajar iPendidikan iDasar i9 iTahun. iPada 

itanggal i24 is/d i27 iAgustus i2006 iyang ilalu itelah imengikut isertakan 

isebanyak i128 iorang ipeserta iUjian iNasional i(UNAS) itingkat iWustha 

iyang isemuanya idinyatakan ilulus. iBegitu ijuga iangkatan iberikutnya 

iTahun i2007, ihingga i2019, isemua isantri/santriwati iyang iikut iujian 

idinyatakan ilulus. iSelanjutnya ipihak ipesantren ijuga imeningkatkan 

ipembangunan ipesantren iyang imeliputi ipembangunan iasrama isantri 

iputra-putra, iaula, iruang ibelajar, iruang iolahraga, imusholla, iruang itata 

iusaha idan isarana ipendukung ilainnya. i(Sumber iDokumentasi iPondok 

iPesantren) 

2. Kondisi iLingkungan idan iMasyarakat iSekitar 

Keberadaan isebuah iPondok iPesantren itentulah itidak iterlepas 

idari ikomunitas imasyarakat iyang itinggal idisekitarnya. iMasyarakat 

isekitar iMa'had iAl-Mubarak iAl-Islami iLitahfizhil iQur‟an iAl-Karim 
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iTahtul iYaman iJambi isuatu imasyarakat iyang iheterogen, isecara iumum, 

imasyarakat isangat iterbantu idengan iadanya iMa'had idan isantri-santriwati 

idi ikampung iini, iseperti ipada isaat ibulan iRamadhan idan idalam ibidang 

iibadah ikeagamaan ilainnya. iPeran imasyarakat idalam ioperasional 

ikedisiplinan iyang iditerapkan ioleh iMa'had iamat imembantu idengan icara 

iikut iberpartisipasi idalam imengawasi ipara isantri idi iluar ilingkungan 

ikomplek ipesantren. iDan iboleh idikatakan ibahwa ilingkungan isangat 

imendukung ikeberadaan, ikegiatan idan ikemajuan iMa'had iini. 

Keadaan iekonomi imasyarakat isekitar icukup ibaik idan imaju, 

idengan itingkat iekonomi iyang idemikian, ibanyak idi iantara imereka iyang 

itelah imampu imengirim iputra-putrinya iuntuk ibelajar ike iluar idaerah, 

ibahkan ike iluar inegeri.Namun ipatut idisayangkan iminat imereka iuntuk 

imenyerahkan iputra-putrinya ike iMa'had iini isangat ikecil.Ini idisebabkan 

iadanya ianggapan ibahwa ipondok ipesantren iapalagi imenghafal iAl-Quran 

itidak imenjanjikan ipeluang ikerja, ihal iini iternyata imasih imelatar 

ibelakangi ipola ipikir imereka.Sampai isaat iini imasih ibisa idihitung 

idengan ijari ijumlah isantri-santriwati iMa'had iyang iberasal i dari ikampung 

idan ilingkungan isekitar. i(Sumber iDokumentasi iPondok iPesantren) 

3. Program idan iKegiatan iBelajar iMengajar 

Sesuai idengan ikekhususan iMa'had, ikegiatan iTahfizh i(menghafal 

iAl-Quran imenjadi ikegiatan iutama. iHal iini idilaksanakan ikhusus idi ipagi 

ihari, idari ijam i08.00-11.00, idengan ikegiatan-kegiatan isebagai iberikut i: 

a. Disiplin idatang idan ibelajar imengajar 

- Setiap ipagi imasing-masing iustadz idatang imengajar itepat ijam 

i8.00 iwib idan ipulang itepat ijam i11.00 iwib. 

- Santri iyang idatang iterlambat idikenakan ihukuman, iberupa 

iberdiri, idenda iatau iyang ilainnya. 

- Setiap isantri-santriwati/kelas idi iabsen idua ikali, ipagi ijam i7.30 

iwib idan isiang ijam. i11 iwib, itermasuk imengabsen isantriwati 

iyang iuzur. 

- Santri iyang itidak ihadir idipanggil. 



32 

 

 

- Santri iyang ibelum isiap isetoran/ujian iatau itidak isiap 

inyetor/ujian idihukum itegak isampai isiap isetoran/ujiannya. 

- Jadwal ibelajar ipagi idigunakan iuntuk isetoran/ujian ibaru idan 

isimaan ihafalan ilama, ibaik idengan icara idisimak iatau idisoal. 

- Masing-masing iUstadz imengontrol isimaan ihafalan ianak 

ididiknya isetiap ihari. 

- Setiap isantri/santriwati isetiap ihari idiwajibkan iuntuk isetoran i1 

i(satu) ihalaman iper ihari idan isimaan i1/4 iJuz i(dibawah i5 iJuz) 

idan i1/2 iJuz i(di iatas i5 iJuz/ustadz-ustadzah). 

- Masing-masing ikelas iharus imembentuk ipasangan isimaannya, 

idan iyang itidak imelaksanakan isimaan ipada ijadwal isimaan 

iharus idiberi ihukuman. 

- Setiap ikelas iharus iduduk ipada ikelas imasing-masing idan itidak 

iboleh iberpencar iatau iberkeliaran iselama ijadwal ibelajar 

iberlangsung. 

- Dalam imemberikan ihukuman idiharapkan itidak idengan 

ikekerasan iseperti imenampar iatau imenyakiti ijasmani ilainnya, 

itetapi idiusahakan iyang ibermanfaat idan imengandung inilai 

ipelajaran. 

b. Disiplin iBerpakaian 

- Setiap iustad/ustazah idan isantri iharus iberpakaian irapi, isopan 

idan tidak imemakai ipakaian iyang idilarang isaat ibelajar iserta 

menerapkannya ikepada ikelas imasing-masing. 

- Laki-laki ihendaknya iberpakaian ibaju iseragam, iatau ikain, ibaju 

kemeja ipanjang/atau ipakai ijubah idengan icelananya idan ikopiah 

menutup isemua ikepala, itidak iboleh irambut idepan ikelihatan, 

tidak boleh imemakai ikaos. 

- Perempuan ihendaknya iberpakaian iseragam, iatau irok, ibaju 

kurung lengan ipanjang idan iberjilbab irapi, itidak iboleh imemakai 

ibaju kaos, icelana iatau ibaju ikemeja iserta ibaju iyang isempit. 
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c. Disiplin iKegiatan 

- Setiap iustaz/ustazah idiwajibkan imengikuti isemua ikegiatan 

sebagaimana isantri/santriwati ilain. 

- Masing-masing iustaz/ustazah idisamping imengikuti isemua 

kegiatan, idiharapkan ijuga imengontrol isantri/santriwati idalam 

kegiatan itersebut. 

- Setiap iustaz-ustazah iditunjukkan idan idiharapkan imelaksanakan 

sungguh-sungguh itugas iyang itelah iditentukan, isesuai idengan 

bidang ipengawasan imasing-masing. 

- Diharapkan idengan isangat isemua imajelis iguru idapat idengan 

bersungguh-sungguh iuntuk imenunaikan ibagian ipengawasan 

masing-masing, isebagai ibentuk ikeikhlasan, ikesungguhan, 

pengabdian idan ikecintaan ikita ikepada iAl-Quran idan ikepada 

Ma'had. 

- Hendaknya iantara isatu ibidang idengan ibidang ilain iatau iapabila 

ada isuatu ipersoalan idikoordinasikan idan i dibicarakan idengan 

ustaz/ustazah ilain iatau idengan ikoordinator iumum. i(Sumber 

Dokumentasi iPondok iPesantren). 

4. Susunan iPengelola idan iMajelis iGuru 

Penasehat/Pelindung  

Pimpinan iMa‟had 

 

Wakil iPimpinan 

Sekretaris 

Bendahara 

Penanggung iJawab iAsrama i& 

iPembangunan 

Penanggung iJawab iPPS iTk. i'Ulya/Aliyah 

Penanggung iJawab iPPS iTk. 

iWustho/Tsnawiyah 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

 

Ust. iH. iSulhi iH. iM- iDaud, iLc. 

Ust. iH. iMubarak iHM. iDaud iAl-

Hafizh i 

Ust. iDzul iAzmi iAl-Hafizh 

Ust. iM. iMusytari iAl-Hafizh 

Ust. iSyarifuddin iAmir iAl-Hafizh 

Ust. iMuhammad i iNuh iAl-Hafizh 

 

Ust. iDzul iAzmi iAl-Hafizh 

Ustzh. iNur iYana iAzrni iAl-

Hafizhah 
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Penanggung iJawab/Kepala iPPS iTk. Ula/MI 

iPenanggung iJawab Konsumsi/Dapur 

Keuangan 

Majelis iGuru/ iTenaga iPengajar 

 

: 

: 

: 

: 

Ustzh. iSiti iYusro iAl-Hafizhah 

Ustzh. iYeffi iAl-Hafizhah 

Ustzh. iSurayya 

Ust. iSyarifuddin iAl-Hafizh 

1. Ust. iMuhammad iDaud iAl-

Hafizh 

2. Ust. iAhmad iMunzani iAl-Hafizh 

3. Ust. iHanafi iAl-Hafizh 

4. Ust. iKhoirul iAnam iAl-Hafizh 

5. Ust. iAkmal iIzzah iAzami 

iHasibuann iAl-Hafizh 

6. Ust. iSami‟un iAl-Hamid iAl-

Hafizh 

7. Ust. iFerdinsyah iAl-Hafizh 

8. Ust. iMaulana iSuhendra iAl-

Hafizh 

9. Ust. iMu‟allimin iAl-Hafizh 

10. Ust. iSudarmono iAl-Hafizh 

11. Ust. iAhmad iRidho iAl-Hafizh 

12. Ust. iIhsanudin iAl-Hafizh 

13. Ust. iPutra iRamadhan iAl-Hafizh 

14. Ust. iWahyu iIlahi iAl-Hafizh 

15. Ust. iMuhammad iQuddus iAl-

Hafizh 

16. Ust. iMuhammad iYusril iAbdul 

iAziz iAl-Hafizh 

17. Ust. iRizki iAmin iAl-Hafizh 

18. Ust. iNasrullah iAl-Hafizh 

19.  iUst. iRifki iFirmansyah iAl-

Hafizh 

20.  iUst. iHasan iAl-Asari iAl-Hafizh 
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21.  iUst. iSadzili iAl-Hafizh 

22.  iUst. iAmrizal iAl-Hafizh i 

23.  iUstzh. iMardiana iAl-Hafizhah 

24.  iUstzh. iNihlah iMardiati iAl-

Hafizhah 

25.  iUstzh. iZainabun iAl-Hafizhah 

26.  iUstzh. iRohel iAl-Hafizhah 

27.  iUstzh. iTutul iAl-Hafizhah 

28.  iUstzh. iMaulia iRahmi iAl-

Hafizhah 

29.  iUstzh. iLathifah iNuraini 

30.  iUstzh. iMisita iAl-Hafizhah 

31.  iUstzh. iNurul iIzmi iAl-Hafizhah 

32.  iUstzh. iKhairunnisa iAl-Hafizhah 

33.  iUstzh. iNur iHalimah iAl-

Hafizhah 

34.  iUstzh. iIklila iAvivi iAl-Hafizhah 

35.  iUstzh. iAsrorul iKarimah iAl-

Hafizhah 

36.  iUstzh. iMelespi iAl-Hafizhah 

(Sumber iDokumentasi iPondok Pesantren)   

 

5. Sarana iDan iPrasarana 

a. Satu Gedung iUtama, iyang iberfungsi isebagai: 

1) Tempat ibelajar imengajar/setoran idan isimaan ihafalan iPutra 

i(Pagi) 

2) Tempat ikegiatan itahunan idan ihari ibesar iIslam 

3) Tempat ikegiatan itambahan idan ibelajar ibersama ibagi isantri 

ikampung i(malam) 

4) Tempat iolahraga ikhusus iputra 

5) Tempat ipertemuan iumum idan ilain-lain 
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b. Satu buah iMusholla/Masjid, iyang iberfungsi isebagai: 

1) Tempat iIbadah i i(Setiap iwaktu , iberjama‟ah isemua isantri) 

2) Tempat ibelajar imengajar/Pelajaran iagama iPutra i(Sore) 

3) Tempat ibelajar imengajar/setoran idan isimaan ihafalan iPutra 

i(Pagi)i 

4) Tempat ikegiatan itambahan idan ibelajar ibersama ibagi isantri 

i(malam) 

5) Tempat ipertemuan iumum idan ilain-lain 

c. Satu buah iasrama ilaki-laki 

d. 1 i(satu) ibuah iasrama iperempuan 

e. Lima buah iperumahan iguru 

f. Satu buah idapur iumum 

g. Satu buah ibangunan idepot iair 

h. Satu buah ibangunan iposkestren i 

i. Sarana iPendidikan iyang idimiliki , imeliputi: 

1) Ruangan ikantor, iWC idan ilain-lain 

2) Peralatan-peralatan ibelajar imengajar, iseperti iruang ibelajar, 

iPapan itulis idan ilain-lain 

3) Buku-buku ipelajaran iagama 

4) Buku-buku ipelajaran iumum i(tetapi imasih iterbatas) 

5) Ruangan idan isarana ipembelajaran ilainnya 

j. Sarana iYang iBelum idimiliki i, imeliputi i. 

1) Laboratorium ipelajaran iumum 

2) Perpustakaan 

3) Kebutuhan-kebutuhan ilain iyang iberkaitan idengan iasrama, 

iibadah, iadministrasi idan iketerampilan iSantri/santriwati 

k. Dan ilain-lain iyang idibutuhkan isebisa imungkin iakan idisiapkan. 

i(Sumber iDokumentasi iPondok iPesantren) 
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6. Keadaan iSantri idan iSantriwati 

Tabel i4.1 

Keadaan iSantri-Santriwati iTk. iUla 

No. Jenis ikelamin Jumlah Ket 

1. Laki-laki 35 Orang  

2. Perempuan 30 iOrang  

Jumlah 65 iOrang  

(Sumber iDokumentasi iPondok iPesantren) 

Tabel i4.2 

Keadaan iSantri-Santriwati iTk. iWustho 

No. Kelas 
Jumlah iSantri 

Ket 
LK PR Jumlah 

1 I 200 iOrang 177 iOrang 377 iorang  

2 II 100 iOrang 109 iOrang 209 iorang  

3 III 42 iOrang 63 iOrang 105 Orang  

Jumlah 15 iKelas 342 iOrang 349 iOrang 691 iorang  

(Sumber iDokumentasi iPondok iPesantren) 

Tabel i4.3 

Tenaga iPengajar 

TAHFIZ iDAN iMATA iPELAJARAN iDINIYYAH 

No. Jenis ikelamin Jumlah Ket 

1. Laki-laki 23  

2. Perempuan 20  

Jumlah 43 
 

 

MATA iPELAJARAN iUMUM 

No. Jenis ikelamin Jumlah Ket 

1. Laki-laki 11  

2

. 
Perempuan 12  



38 

 

 

Jumlah 23  

(Sumber iDokumentasi iPondok iPesantren) 

B. Temuan iKhusus 

1. Metode iTahfiz/Menghapal iAl-Qur’an idipondok iPesantren iAl- 

iMubarak iAl-Islami iLitahfizil iQur’an iAl-Karim iTahtul iYaman 

iKota iJambi 

Metode iberasal idari ikata imethod iyang iberarti icara. iDalam 

ibahasa iArab, imetode idikenal idengan iistilah ithariqah, iyang iberarti 

ilangkah-langkah istrategis iyang idipersiapkan iuntuk imelakukan isuatu 

ipekerjaan i( iAhmad iTafsir, i1995). i iMetode iadalah icara iyang iditempuh 

ioleh iseseorang iuntuk imencapai itujuan itertentu. iMenghafal iAl-Qur‟an 

imemiliki itahapan iatau ilangkah iyang iharus idilakukan isecara isistematis. 

iAda iistilah- iistilah iyang ilazim idigunakan idi ilingkungan ipesantren 

itahfiz idan imerupakan ibagian idari icara iatau imetode idalam iproses 

itahfiz. iNamun idemikian, idalam ipenerapannya ibisa iberbeda iantara 

ipesantren isatu idengan iyang ilainnya, iatau iada ijuga idiantaranya iyang 

itidak imenerapkan icara itersebut. iPondok ipesantren ial-Mubarak 

imempunyai imetode isendiri idalam imenghafal iAl- iQur‟an idi iantaranya: 

a. Bentuk-bentuk iMetode 

Metode iberasal idari ikata imethod idalam ibahasa iInggris 

iyang iberarti icara, i iMetode i iadalah i icara i iyang i i tepat i idan i 

icepat i idalam i imelakukan isesuatu. i i iKata imenghafal ijuga iberasal 

idari ikata i i iحفظ i– iيحفظ i– iحفظا i yang iberarti imenjaga, imemelihara 

idan imelindungi.,menghafal iyang iartinya iadalah iberusaha 

imeresapkan ike idalam ipikiran iagar iselalu iingat. iKata imenghafal 

idapat idisebut ijuga isebagai imemori. iDimana iapabila 

imempelajarinya imaka imembawa iseseorang ipada ipsikologi ikognitif, 

iterutama ibagi imanusia isebagai ipengolah iinformasi. iSecara isingkat 

imemori imelewati itiga iproses iyaitu iperekaman, ipenyimpanan idan 

ipemanggilan. iDi ipondok ipesantren ial imubarak imempunyai imetode 
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imenghafal itersendiri idi iantaranya: 

 

 

1) Metode ibin-nazhor 

(Sumber iwawancara idengan iUst. iMaulana iSuhendra 

iAl-Hafizd) iyaitu imembaca idengan icermat iayat-ayat ial-qur'an 

iyang iakan idi ihafal idengan imelihat imushaf ial-qur'an isecara 

iberulang- iulang. iMetode iini idi igunakan idi ipondok ipesantren 

ial imubarak idalam iproses isebelum imenghafal ial-qur‟an, idalam 

iMetode iini iRata-rata iSantri iNazhor iselama ikurang ilebih i4 

ibulan, itidak ijarang isantri ikesulitan idalam imelewati imetode iini, 

iseperti ikata isantri iyang ibernama iAditia iRahman.(Sumber 

iwawancara idengan isantri ipondok ipesantren iAl-Mubarak) 

2) Metode ibi iAn-nazhar 

Metode iini iadalah imembaca idengan icermat iayat-ayat 

iAl-Qur‟an iyang iakan idihafal idengan imelihat imushaf iAl- 

iQur‟an isecara iberulang-ulang. iMetode iini iditerapkan idi ipondok 

ipesantren ial- iMubarak idalam iproses isebelum imenghafal iAl-

Qur‟an, itidak ijarang isantri ikesulitan idalam imelewati imetode 

iini. iSeperti iyang idikatakan isantri iAl-Mubarok iini iyang 

ibernama iIrsyad. 

“Susah inian ibg inazhor ini, inyebut ihuruf inak ibetul inian, isdah 

iduo ibulan isyo i i inazor ibg ibelum ilulus-lulus ijugo”.(Sumber 

Wawancara idengan isantri ipondok ipesantren iAl-Mubarok) 

Kelebihan idari imetode iini iadalah, ipara isantri itidak 

ihanya ibisa ihafal iayat-ayatnya isaja, itetapi ijuga imengetahui 

itulisan iayat itersebut. iSedangkan ikelemahannya, imetode iini 

idianggap isusah iuntuk iditerapkan ioleh ipara isantri, ikarena ilafaz 

idan iMakhrojil ihurufnya iharus ibenar-benar ipas. 

Sebagaimana iyang idiungkapkan ioleh isalah iseorang iustadz 

ipengajar ipondok ipesantren iAl iMubarak i: 
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„‟ iMetode ibi iAn-nazhar iadalah imetode iyang i idigunakan ianak-

anak idalam imemulai ihapalan imereka, ikarena imetode iini 

isangat imembantu iagar isebelum imenghapal ianak-anak isudah 

ilancar isaat imembaca, iakan itetapi imetode iini imetode iyang 

ilumayan isusah idi iterapkan ikarena ilafaz idan imakhrojil 

ihurufnya iharus ibenar-benar ipas, ijadi imetode iini iadalah 

imetode ipemula ikalau idi ipondok ikami, imetode iini imerupakan 

iciri ikhas imetode iyang iada idi ipondok ikami, ibiasanya ipondok 

ipondok ilain ilangsung imenghapal isaja itapi idisini ibagi iyang 

imenghapal iwajib iharus imelewati imetode ibi iAn-Nazhar iini. 

iucap iusatdz iMaulana iSuhendra isalah iseorang iguru ipengajar 

idi ipondok itahfidz iini i„‟ 

 

Gambar i1.1 

3) Metode iTahfiz ibi inafsih 

Metode iini iadalah imenghafalkan isedikit idemi isedikit 

iayat iAl-Qur‟an iyang itelah idibaca iberulang-ulang idengan 

imenggunakan icara ibi ian-nazhar. iMetode iini ijuga iditerapkan 

idi iPondok iPesantren ial-Mubarak, ipenggunaan imetode iini 

isetelah imelewati imetode ibi ian-nazhar. iCara ipenerapan 

imetode iini iadalah idengan icara imenghafal idan idiulang-ulang 

idengan isendiri. 
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Gambar i1.2 

„‟Anak- ianak ibiasanya ikalau isudah inazar ianak-anak idikasih 

iwaktu iuntuk imenghapal imasing-masing iyang imana ianak-anak 

ibiasanya imenghapal isedikit idemi isedikit, isebab ikita itau 

ibahwa idaya iingat ianak-anak ikita idipondok iini iada iyang 

idaya iingatnya ikuat iada ijuga iyang ilemah, imaka ikami iselaku 

ipengajar idipondok iini itidak imematokkan ianak-anak iharus 

imenghapal ibanyak, iyang iterpenting ianak- ianak ipaham 

idengan ihokum ibacaan itajwid, imadnya, ikemudian 

ipenyebutannyo ifashohah, isudah isangat isenang ikami iselaku 

ipengajar ipondok iini‟‟. iUngkapan idari ihasil i(wawanca 

ibersama iUstadz iMaulana iSuhendra i idi ipesantren iAl-Mubarak 

ikota ijambi itepat ipada itanggal i24 iApril i2022) i. 

4) Metode iWahdah 

Sebelum imenghafal, isantri imembaca iayat iyang iakan 

idihafalkan ipaling ikurang i5 ikali, i10 ikali ibahkan i20 ikali 

idengan imelihat imushaf iterlebih idahulu idengan imemperhatikan 

isecara iteliti ihukum itajwid iyang iterkandung idi idalam iayat 

iyang ihendak idihafalkan itersebut. i 

Setelah idibaca iberulang ikali ihingga iyakin itidak iada 

ikesalahan iyang iterdapat ipada iayat iyang idibaca idan iayat 

iyang iakan idihafal imulai iterekam idalam ihafalan, isantri 

itersebut imulai imenghafal itanpa imelihat imushaf. iMenghafal 

ilangsung itanpa imembaca iberulang ikali idengan imemperhatikan 
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ihukum-hukum itajwidnya iakan imenyulitkan ipenghafal, 

iterkadang ikesalahan itersebut ibaru iditemukan iketika iproses 

isetoran idan imuraja‟ah. 

5) Metode iTalaqqi 

Metode iTalaqqi iyaitu imenyetorkan iatau 

imemperdengarkan ihafalan iyang ibaru isaja idihafal ikepada 

iseorang iguru iatau iinstruktur iyang isudah ihafal iAl-Qur‟an. 

iMetode iini idigunakan isetelah imelewati ihafalan idengan 

imenggunakan imetode ibi ian-nazhar idan imetode itahfiz. iDi 

iPondok iPesantren iAl-Mubarak isantri idiwajibkan imemakai 

ibuku isetoran isebagai ibukti ilulus iatau itidak ilulusnya idalam 

imenyetor ihafalannya. 

6) Metode iTakrir 

Metode iTakrir iyaitu imengulang ihafalan iatau 

imendengarkan ihafalan iyang ipemah idihafal ibersama isantri 

ilainnya iatau imenghafal idengan ipembimbing. iPenerapan 

imetode iini idengan imaksud iagar ihafalan iterjaga idengan ibaik. 

iMetode iini iditerapkan idi iPondok iPesantren ial- iMubarak 

isetelah idinyatakan ilulus imetode isebelumnya ioleh iustdaz. 

Ungkapan ihasil idari iwawancara ibersama idengan 

iustadz ipondok ipesantren iAl-Mubarak isalah isatunya iadalah 

iustadz iMaulana iSuhendra; 

„‟Diantara ibeberapa imetode iTahfiz iyang iditerapkan idalam 

imenghafal iAl- iQur‟an idi iPondok iPesantren ial-Mubarak, 

imetode iyang ipaling isering iditerapkan ioleh isantri iadalah 

imetode iwahdah, ikarena imetode itersebut idianggap ipaling 

iefisien idalam imenghafal, ikarena iselain ihafal isantri ijuga 

imengingat ibacaan idari iayat itersebut idan imengetahui ihokum 

itajwid idari iayat iyang idihafal. iJadi, idalam imenghafal iAl-

Qur‟an ilangkah ipertama iyang iakan idilakukan ipara isantri 

iPondok iPesantren iAl-Mubarak iini iadalah iwajib imengikuti 
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iNazhor iterlebih idahulu, ikemudian isetelah idinyatakan ilulus 

inazhor ibaru ibisa ilanjut imenghafal idengan imenggunakan 

imetode iwahdah, imetode itakrir idan iterakhir imenggunakan 

imetode idengan italaqqi.‟‟ 

 i i i i i i i i i i  

Gambar i1.4             Gambar i1.5 

7) Metode iTasmi'
 

Metode itasmi'(metode iini iditerapkan idipondok 

ipesantren iAl-Mubarok, iWawancara idengan iUstazd iMu‟allimin 

iAl-hafizd). iYaitu imemperdengarkan ihafalan ikepada iorang ilain 

ikepada iperseorangan imaupun ikepada ijama'ah, idengan itasmi' 

iini iseorang ipenghafal ial-qur'an iakan idi iketahui ikekurangan 

ipada idirinya, ikarena ibisa isaja iia ilengah idalam imengucapkan 

ihuruf iatau iharakat. iAda ibeberapa ifaktor iyang ibisa ikita 

iperhatikan iagar imempermudah idalam imenjalani iprofesi 

ipenghafalan itersebut, iyaitu imedia idan imetodenya i: 

a) Mushaf ihafalan 

b) Mushaf idi ibagi iper ijuz 

c) Membaca iayat isecara iperlahan 

d) Metode iduet 

e) Membagi iayat ike idalam ikelompok-kelompok 

f) Membaca iayat-ayat idalam ishalat ifardu 

g) Metode itulisan 

h) Metode ipengulangan 

i) Berpegang ipada iprogram iyang itelah itertulis 

j) Memahami imakna iumum isuatu iayat 
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k) Bergabung idengan isekolah-sekolah iatau ihalaqoh 

ihalaqoh ial-qur'an idi imesjid iatau iselainnya 

l) Pengulangan. 

Metode-metode iini isangat ibermanfaat idan imerupakan imetode 

iyang ipaling ibesar ipengaruhnya, iterutama ibagi ianak-anak. iAda 

ibeberapa imetode iyang iterpenting idalam imenggerakkan isantri iuntuk 

imenghafal ial-qur'an, iantara ilain i: 

1) Mengikat idengan ikepribadian inabi isaw isebagai iteladan. 

2) Pujian. 

3) Kompetisi. 

4) Pemecahan iproblem. 

5) Pemenuhan ikecenderungan idan iperwujudan ikeinginan. 

6) Melihat ikepadanya idengan irasa ipercaya. 

7) Pengembangan irasa ipercaya idiri isiswa. 

Metode iini ibisa imembuat ipara isiswa itertarik iuntuk ilebih 

igiat imenghafal ial-qur'an idan ibisa imembuat ikepercayaan idiri imenjadi 

iseorang ipenghafal ial- iqur'an iyang ibaik. 

Ada ijuga imetode iyang idi ipergunakan iuntuk ianak-anak iusia 

idini iuntuk icepat imenghafal ial-qur'an idengan icara: 

1) Metode iisyarat itangan 

Metode iini idi ipimpin ioleh iguru idengan imengajak ianak-

anak ibermain idengan imeloncat-loncat, ibertepuk itangan, iduduk 

iberdiri, idan iberbagai igerakan ilainnya iyang irnenyenangkan. 

iKemudian iguru imenyebutkan ikata-kata idi idalam ial-qur'an idengan 

idi iikuti ioleh isiswa. 

2) Metode ipermainan 

Metode iini idi ilakukan idengan ipermainan. iyang imana 

ianak idi isuruh imenghafal imembaca iberulang-ulang iayat iyang 

itelah idi isampaikan. iCara ibermainnya, ibila ianak i10 iorang, itaruh 
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i9 ikursi iberderet, ilalu ianak- ianak idi isuruh iberlomba iduduk idi 

iatas ikursi, isehingga ipasti iada isatu ianak iyang itidak ikebagian 

ikursi, ianak iyang itidak imendapatkah ikursi idi isuruh imembaca 

iayat idan iartinya, isambil imemperagakan iisyarat itangan. i(Dina, iY 

iSulaiman iCenere iDepok: iPustaka iIman i:2007) ihlm. i123 

3) Metode ipembelajaran 

Pengertian imetode imula-mula iberasal idari ikata imetha 

iberarti imelalui idan ihodos iberarti ijalan. iJadi imetode iadalah ijalan 

iyang idi ilalui iuntuk imencapai isesuatu”(Muzayyin iArifin, iJakarta i: 

iBumi iAksara i245) idalam ibahasa iarab imetode ijuga idi isebut 

idengan ithariqot, isedang ipengertian ipembelajaran iadalah isuatu 

ikombinasi iyang itersusun imeliputi iunsur-unsur imanusiawi, 

imaterial, imedia, iperlengkapan idan iprosedur iyang isaling 

imempengaruhi imencapai itujuan ipembelajaran(Oemar iHamalik, 

iJakarta i; i2001) ihlm. i57 

Sedangkan ipengajaran iatau ipembelajaran iadalah iupaya 

iuntuk imembelajarkan isiswa, idalam ipengertian isecara iimplisit 

idalam ipengajaran iterdapat ikegiatan imemilih, imenetapkan, 

ipengembangan imetode iini idi idasarkan ipada ikondisi iyang iada.( 

iHamzah iB.Uni, iJakarta i;Bumi iaksara.2008) iDapat idi ijelaskan 

ibahwa ipembelajaran imerupakan ikumpulan iyang itersusun iyang 

imelibatkan imanusia, imaterial, imedia idan isebagainya. 

Menurut iOemar iHamalik iada itiga iciri ikhas iyang iterkandung 

idalam isistem ipembelajaran iyaitu i: 

1) Rencana iialah ipenataan iketenagaan, imaterial idan iprosedur iyang 

imerupakan iunsur-unsur isistem ipembelajaran idalam isuatu irencana 

ikhusus. i 

2) Saling iketergantungan iantara iunsur-unsur isistem ipembelajaran 

iyang iserasi idalam ikeseluruhan. iTiap iunsur ibersifat iesensial idan 

isating imemberikan isumbangan ikepada isistem ipembelajaran. 

3) Tujuan isistem ipembelajaran imempunyai itujuan itertentu iyang 
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ihendak idi icapai. 

Ciri-ciri idi iatas imerupakan idasar iperbedaan iantara isistem iyang 

idi ibuat ioleh imanusia idan isistem iyang ialami i(natural). iSistem iyang idi 

ibuat imanusia. 

Pelaksanaan ipembelajaran imemerlukan isuatu imetode idalam 

imentransformasikan iilmu ipengetahuan. iMenurut iM. iArifin, ifilsafat 

ipendidikan iIslam imetode ipengajaran imerupakan icara iyang ifleksibel 

i(lentur) isesuai idengan ikondisi idan isituasi idan imengandung iimplikasi 

i“mempengaruhi” iserta isaling imempengaruhi iantara ipendidik idan ianak 

ididik. iDari ipengertian iini idapat idi iambil isuatu ipengertian ibahwa 

iantara ipendidik idan ipeserta ididik iberada idi idalam iproses ikebersamaan 

iyang imenuju ike iarah itujuan itertentu. 

2. Strategi iMenghafal iAl-Qur'an 

Langkah ipertama iyang iperlu idi itempuh idalam irangka 

imemelihara ial- iqur'an isetelah ibertakwa idan iikhlas iadalah 

imenyempurnakan ikalimat ibacaan ial-qur'an. iMenyempumakan ibacaan ial-

qur'an itidak iakan ipernah imenjadi ikenyataan ikecuali imelalui iproses 

imempelajarinya idari iseorang iguru iyang imemiliki ikeahlian ikhusus 

idalam ibidang ibacaan idan ipemahaman iterhadap ial- iqur'an. iRasulullah 

isaw isebagai imakhluk iyang ipaling ifasih ipengucapan ilisannya ipun 

imasih imempelajari ial-qur'an isecara ilangsung idengan ipengucapan imulut 

idari imalaikat iJibril ias. iRasulullah isaw imembaca ial-qur'an idi ihadapan 

imalaikat iJibril isebanyak isatu ikali idalam isetiap itahun ipada ibulan 

iramadhan. iSedangkan ipada itahun imenjelang iwafat inya inabi isaw, 

ibeliau isempat imembaca ial-qur'an isebanyak idua ikali idi ihadapan 

imalaikat iJibril. 

Peristiwa iini imerupakan icontoh isejarah istrategi icara ial-qur'an 

idi ipelajari, isehingga ipelajar imempelajari ial-qur'an idari iguru ial-qur'an 

isecara ilangsung imelalui ipercakapan imulut, idengan icara iyang idemikian, 

imurid iakan idi ihantarkan ikepada isuatu icara imenyempurnakan ibacaan 

ial- iqur'an, ikemudian imurid itadi imengulang-ulang inya iapa iyang itelah 
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idi idengar idan idi ihafalnya i idari isang iguru. 

Di ipondok ipesantren ial-mubarak imempunyai istrategi itersendiri 

iuntuk imemantapkan ihafalan, idi iantaranya iyaitu: 

 

a. Menghafal iurutan iurutan iayat iyang idi ihafal 

Untuk imempermudah ianak isantri imenghafal ialquran, imaka 

isantri ipondok ipesantren ialmubarak idi iharuskan imemakai ialquran 

ipojok, ijenis ial iquran iini imempunyai iciri iciri i; 

1) Setiap ijuzu‟ iterdiri idari isepuluh ilembar. 

2) Pada isetiap imuka ihalaman idi iawali idengan iawal iayat idan idi 

iakhiri idengan iakhir iayat(Wawancara idengan iUstazd iMu‟allimin 

idi ipondok ipesantren iAl-Mubarak). 

3) Memiliki itanda itanda ivisual 

b. Tidak iberalih ipada iayat iberikutnya isebelum iayat iyang isedang idi 

ihafal ibenar ibenar ihafal. 

Pada iumumnya, ikecenderungan iseorang idalam imenghafal 

ialquran iialah iingin icepat iselesai,atau icepat imendapat isebanyak 

ibanyaknya.hal iini imenyebabkan iproses imenghafal ialquran imenjadi 

itidak istabil. 

c. Menggunakan isatu ijenis imushaf(Wawancara idengan iUstazd 

iMu‟allimin idi ipondok ipesantren iAl-Mubarak) 

d. Memperhatikan iayat iayat iyang isama. 

3. Hukum iMenghapal iAl-Qur'an 

Pemahaman iakan isuatu ihukum idalam isegala ipermasalahan 

iharuslah idiperjelas idan idipertegas. iSehingga idalam ikehidupan ijelas 

inorma idan ietika iyang iberjalan idalam isuatu itatanan imasyarakat isekarang 

iini. iTermasuk idalam ipermasalahan ihukum imenghafal iAl-Qur'an iini, 

iperlu iadanya ilandasan iyang ijelas. iSehingga imasyarakat iakan ibisa 

imemahami idan ibagaimana iharus imengambil isikap ikita itelah imengetahui 

ibahwasanya iAl-Qur‟an imerupakan isuatu ikitab isuci iumat iIslam isebagai 

ipedoman ihidup idan isumber-sumber ihukum. iTidak isemua imanusia iyang 
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imampu imenghafalkannya idan itidak isemua ikitab isuci idapat idihafal 

ikecuali iAl-Qur'an, idan ihamba-hamba iyang iterpilihlah iyang isanggup 

i(mampu) imenghafalkannya. 

Abdurrahman iAs-Suyuti idalam iAl-ltqan i iFi i iUlumil i iQuran i 

idan i iImam iBadarud'din idalam iAl iBurhan iberpendapat ibahwa imenghafal 

iAl-Qur' ian iadalah ifardu ikifayah ibagi iumat iIslam.(Jalaluddin 

iAbdurrahman iAs-Syayuthi i(1979:101). 

4. Syarat-Syarat iMenghapal iAl-Qur'an 

Ketentuan iidalam iipengambilan iisuatu iikebijaksanaan iimemang 

iiseharusnya iidilaksanakan iidan iidirealisasikan. iiSebagai iiketentuan iidalam 

iimenghafalkan iiAl-Qur'an, iiitu iisama iihalnya iimenjadi iipersyaratan iiatau 

iihal iiyang iiharus iidipersiapkan iiagar iipelaksanaan iidalam iimenghafalkan 

iiAl-Qur'an iidapat iilancar iidan iiberhasil. iiMenghafalkan iiAl-Qur'an 

iibukan iisuatu iiketentuan iihukum iiyang iiharus iidilakukan iiseseorang 

iiyang iimemeluk iiagama iiislam. iiOleh iikarena iiitu, iiia iimempunyai 

iisyarat-syarat iiyang iimengikat iisebagai iiketentuan iihukum. ii iiAdapun 

iipersyaratan-persyaratan iitersebut iiadalah: ii 

a. Mampu iimengosongkan iibenaknya iidari iipikiran-pikiran iikotor iidan 

iipermasalahan-permasalahan iiyang iisekiranya iiakan iimengganggunya, 

iijuga iiharus iimembersihkan iidiri iidari iisegala iisesuatu iiperbuatan 

iiyang iikemungkinan iidapat iimerendahkan iinilai iistudinya, iikemudian 

iimenekuni iisecara iibaik iidengan iihati iiterbuka, iilapang iidada, iidan 

iidengan iitujuan iiyang iisuci. iiKondisi iiseperti iiini iiakan iitercipta 

iiapabila iikita iimampu iimengendalikan iidiri iikita iidari iiperbuatan-  

perbuatan iiyang iitercela iiseperti iiujub, iiriya, iidengki, iiiri iihati, iitidak 

iiqona'ah, iitidak iitawakkal iidan iilain-lain. 

b. Niat iiyang iiikhlas iimerupakan iisuatu iimotor iipenggerak iiuntuk 

iimencapai iisuatu iitujuan. iiNiat iimerupakan iisuatu iimotivasi, 

iisedangkan iimotivasi iiitu iisendir! iiakan iimampu iimemberikan iisuatu 

iidorongan iijikalau iimotivasi iiitu iisendiri iimampu iimempengaruhinya. 

iiNiat iiatau iitekad iiyang iikuat iidan iimu.rni ii(sejati) iiakan iimampu 
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iimemberikan iidorongan iiyang iikuat iijuga. iiAdanya iiniat iiyang 

iiikhlas iipada iidiri iiseseorang, iiakan iimampu iimenghadapi, iidan 

iimengatasi iikendala-kendala ii(rintangan) iiyang iiada. iiDengan 

iidemikian, iimaka iijustru iiniat iiyang iibermuatan iidan iiberorientasi 

iipada iiibadah iidan iiikhlas iikarena iisemata-mata iimencapai iiridha- 

iiNya, iiakan iimemacu iitumbuhnya iikesetiaan iidalam iimenghafalkan 

iiAl- iiQur'an. iiKarena iidengan iidemikian iibagi iiorang iiyang 

iimenghafalkan iiAl- iiQur'an iitidak iilagi iimenjadi iibeban iiyang 

iidipaksakan, iiakan iitetapi i ijustru iisebaliknya, iiakan iimenjadi 

iikebutuhan iidan iikesenangan. iiKesadaran iiyang iidemikian iiini iiyang 

iiseharusnya iimendominasi iikesadaran iijiwa iisetiap ii iimereka iiyang 

iisedang iimenghafalkan iiAl-Qur‟an. 

c. Memiliki iiketeguhan iidan iikesabaran. iiDalam iimenjalani iikehidupan 

iisetiap iiinsan iiharus iimempunyai iimodal iiutama iiyaitu iiketeguhan 

iidan iikesabaran. iiKarena iitidak iiselamanya iikehidupan iiseseorang 

iidalam iimenjalani iikehidupan iiini iimengalami iikelancaran iiatau 

iikesuksesan. iiHal iiini iijuga iimungkin iiakan iidirasakan iioleh iimereka 

iiyang iisedang iimenghafalkan iiAl-Qur'an. iiProses iimenghafalkan iiAl-

Qur‟an iikemungkinan iiakan iimengalami iibanyak iisekali iikendala 

ii(rintangan)iatau hambatan, iiseperti iikejenuhan, iigangguan iilingkungan 

iikarena iibising iiatau iigaduh, iigangguan iibatin iiatau iimungkin 

iikarena iimenghadapi iiayat-ayat iiyang iisulit iimenghafalkannya, iidan 

iilain iisebagainya, iiterutama iidalam iimenjaga iikelestarian 

iimenghafalkannya. 

Dengan iidemikian, iipemeliharaan iihafalan iiyang iisudah iidimiliki 

iiseseorang iiitu iisangat iiberat iiuntuk iikeabadian iidalam iidadanya. 

iiDengan iimengulang-ulang iidan iisering iimembaca iikembali iihafalannya 

iidengan ii iipenuh iikesabaran iidan iiketeguhan iihati, iiakan iimemberikan 

iiharapan iiyang iikemungkinan iibesar iidapat iimenjamin iikelestariannya. 

Setelah iikita iiketahui iimakna iidan iikeutamaan iidari iisifat iisabar, 

iimaka iipenulis iimembagi iisifat iisabar iidalam iidua iimacam, iiyaitu iisifat 
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iisabar iiyang iiberhubungan iidengan iirohani iiatau iikejiwaan. iiSifat iisabar 

iiyang iiberhubungan iidengan iitubuh iijasmani) iimisalnya iirasa iisakit iiyang 

iisangat iiberarti iisehingga iidalam iimenjalankan iisyariat iiislam iiteramat 

iiberat iidirasakan. iiSifat iisabar iiyang iiberhubungan iidengan iirohani 

ii(kejiwaan) iimisalnya iidesakan iiatau iidorongan iihawa iinafsu iiyang 

iibertambah iimembara iidari iiwaktu iike iiwaktu iisehingga iiharus iidiperkuat 

iiImam iial-Ghazali iiberpendapat, iibahwa iisabar iidibagi iimenjadi iidua 

iiyaitu iiberbentuk iijasmaniah iidan iiberbentuk iirohaniah.(Abu iiHamid 

iiMuihmad iiIbnu iiMuhammad iiai-Ghazali, iihlm:57) 

Berdasarkan iidua iihadits iiRasulullah iiSaw iidi iiatas, iimemang 

iisangat iiberat iitugas iiyang iidiemban iioleh iipara iipenghafal iiAl-Qur'an 

ii(hamil iiAl- iiQur'an). iiAl-Qur'an iidigambarkan iisebagai iiseekor iiunta. 

iiJika iipemiliknya iimengikat iimaka iiia iiakan iitetap iibersamanya iiatau 

iidia iiakan iisanggup iimendapatkan lagi. iiAkan iitetapi, iiapabila iiseorang 

iipemilik iimelepaskannya iiunta iiitu, iimaka iiunta iiakan iilepas iidan iipergi 

iimeninggalkannya. iiJika iiAl- iQur'an iitidak iipernah iidisentuh, iidibaca, 

iidan iidiulangi iihafalannya iimaka iibagaikan iiunta iiyang iidilepas iidan 

iipergi iidan iisulit iiuntuk iikembali iiatau iimenemukannya. 

a. Istiqamah ii(kontinuitas).  

Maksud iidari iiistiqamah iiatau iikontinuitas iiadalah iisuatu 

iikedisiplinan iidalam iisegala iihal iiyang iiberkaitan iidengan iiproses 

iipenghafalan iiAl- iiQur'an. iiKedisiplinan iiatau iiistiqamah iidi iisini 

iimeliputi, iikedisiplinan iiwaktu, iitempat iidan iimateri-materi iiyang 

iitelah iiditentukan iiyang ii iiharus ii iidijadwalkan ii iidengan iibaik. 

Jadi iiseorang iipenghafal iiAl-Qur'an iiharus iimemperhatikan 

iidiri iidalam i imenggunakan i iwaktu, i i sehingga i i proses 

i i penghafalan i i akan i i berjalan iidengan iikonsisten, iiefisien iidan 

iiefektif iisejalan iidengan iitujuan iiyang iiditentukan iiatau iiditargetkan 

iidalam iisetiap iiwaktu. iiDengan iidemikian, iiseorang iipenghafal iiAl-

Qur'an iiharus iimempunyai iikomitmen iiuntuk iimenghargai iiwaktu. 

iiDalam iikondisi iibagaimanapun, iidi iimanapun iidalam iiwaktu iiluang 
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iidi iiluar iijam iiwajib iijuga iiharus iiberinstitusi iiuntuk iisegera 

iikembali iiterhadap iiAl-Qur'an. 

Dalam iipenggunaan iiwaktu iidan iimateri iiyang iidihafal 

iiharus iiada iisinkronisasi. iiMisalnya iijika iipenghafal iimenggunakan 

iiwaktu iipagi ii(jam ii05.00, iisampai iidengan iijam ii07.00) iiuntuk 

iimenghafal iimateri iibaru iidengan iikemampuan iimenghafal ii2 ii(dua) 

iihalaman, iimaka iiuntuk iiseterusnya iiwaktu iiitu iiharus iidigunakan 

iisetiap iihari iidengan iijumlah iimateri iiyang iisama, iitidak iiboleh 

iikurang iidari iiwaktu iidan iimateri iiyang iitelah iiditentukan. iiHal iiini 

iipada iihari-hari iilain iiterjadi iiatau iitimbul iisuatu iimasalah, 

iimisalnyaipenggunaan iiwaktu iisama iijumlahnya iisedangkan iimateri 

iiyang iidihasilkan iitidak iisama, iimaka iidalam iikeadaan iiseperti iiini 

iidapat iidicari iisebab iimusababnya. iiSetelah iidapat iidiketahui iisebab 

iimusababnya iimaka iipenghafal iisegara iiberusaha iimengatasinya. 

iiMisalnya iikonflik iikeluarga, iimaka iicara iimengatasinya iidapat 

iidiselesaikan iidiluar iiwaktu iiyang iitelah iiditentukan iiuntuk 

iimenghafal iitadi. iiDan iiseandainya iisebabnya iiadalah iikarena iimateri 

iibaru iiyang iidihafal iiitu iiayat-ayat iiyang iijarang iididengar, iiatau 

iijarang iidibaca ii, iimaka iicara iipenyelesaiannya iiharus iilebih iibanyak 

iidiulang iidengan iimelihat iiAl- iiQur'an iidan iimenambah iiwaktu 

iiyang iitelah iidisediakan.(H.A iiMuhaimin iiZen(1985:224) iiDengan 

iidisiplin iiwaktu iiini iipara iipenghafal iiAl-Qur'an iidididik iimenjadi 

iiorang iiyang iibenar-benar iijujur, iikonsekwen iidan iibertanggung 

iijawab iisegala iiapa iiyang iidijalankan iidalam iikeseharian. iiDengan 

iipendidikan iiseperti iiitu iimaka iiakan iidapat iimenghasilkan iisuatu 

iikedisiplinan iiyang iikuat iidalam iidiri iiseseorang. 

Dalam iisetiap iidiri iimanusia iipasti iimempunyai iisuatu 

iitekad ii iikeinginan iidalam iimeraih iiapa iiyang iidiharapkan. iiDengan 

iikeinginan iidan iitekad iiyang iikuat iiitu iiperlu iiadanya iipetunjuk 

iiatau iicara iiyang iibaik. iiSeorang iiyang iimampu iimenggabungkan 

iiantara iimotif iiyang iiada iidalam iidirinya iidengan iimetode ii(cara) 
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iiyang iiada, iibesar iikemungkinan iiakan iiberhasil iidalam 

iimerealisasikan iitujuan iiyang iitelah iiditentukan. 

b. Menjauhkan iidiri iidari iimaksiat iidan iisifat-sifat iitercela. 

Perbuatan iimaksiat iiadalah iiperbuatan iiyang iiharus 

iidihindari iidan iidijauhi iioleh iiseorang iimuslim, iikhususnya iioleh 

iimereka iiyang iisudah iimukallaf. iiKarena iiketakwaan iiterhadap iiAllah 

iiSWT iisalah iisatu iiunsurnya iiadalah iimeninggalkan iiterhadap iiapa 

iiyang iidilarang. iiHal iiini iijuga iitermasuk iimenjauhi iisifat-sifat iiyang 

iitercela iiatau iisifat iimadzmumah. iiDi iiantara iisifat iimadzmumah 

iitersebut iiadalah iiujub, iiriya, iihasad iidan iisebagainya. iiSifat 

iimadzmumah iiini iisangat iibesar iipengaruhnya iiterhadap iiorang-orang 

iiyang iimenghafalkan iiAl-Qur'an. iiKedua iiperbuatan iimaksiat iidan 

iisifat iimadzmumah iimempunyai iipengaruh iiterhadap iiperkembangan 

iidan iikestabilan iijiwa ii(rohani) iiseseorang. iiTermasuk iidi iidalamnya 

iiseorang iiyang iisedang ii menjalani proses menghafal Al-Qur'an. Jika 

ketenangan jiwa seseorang iitergangguimaka konsekwensi (istiqamah) 

pada diri iiseseorang iiakan iiterpengaruh. iiKonsentrasi iiyang 

iiselamanya iitelah iidibina iidan iidilatih iisedemikian iibaiknya iiakan 

iiberubah iibahkan iiakan iimenghilangkan iikonsentrasi iipenghafal iiAl-

Qur‟an. iiMisalnya iiseseorang iiyang iimenghafalkan iiAl-Qur' iian 

iikarena iiriya, iimaka iijika iitidak iiada iiseorang iidi iidekatnya, iimaka 

iidia iitidak iiakan iimelanjutkan iiuntuk iimenghafalkan iiatau iimembaca. 

Mereka iiharus iimenerima iibalasan iidengan iiapi iineraka. 

iiMaka iidari iisini iidapat iidilihat iidan iiharus iidiusahakan iioleh 

iimereka iiyang iimenjalani iiproses iimenghafalkan iiAl-Qur' iian iiharus 

iipandai-pandai iimenata iiniat iidengan iibaik iidan iibenar iisebagaimana 

iiyang iidicontohkan iiRasulullah iiSaw iidalam iikitab iiTalim iiMuta'liim, 

iioleh iiSyeikh iiaz-Zarnubi iidikatakan: 

Artinya ii: iiAdapun iiyang iimenyebabkan iimewarisi iilupa iiyaitu 

iiberbuat iimaksiat iidan iibanyaknya iidosa iidan iibersedih iihati iidalam 
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iimemikirkan iimasalah-masalah iidunia iidan iibanyaknya iikesibukan 

iidan iibanyaknya iiberhubungan. 

Maksud iidari iipendapat iiSyeikh iiAz-Zamubi iiadalah iisesuatu 

iiyang iimenyebabkan iilupa iiadalah iiperbuatan-perbuatan iimaksiat, 

iibanyaknya iidosa, iibersedih iihati iidalam iimemikirkan iipermasalahan-

permasalahan iiduniawi iidan iibanyaknya iikesibukan ii(yang iikurang 

iiberguna) iidan iibanyak iihubungan ii(yang iitidak iimendukung). 

iiDengan iikebersihan iiseseorang iipenghafal iiAl- iiQur'an iidari iisifat 

iimadzmumah, iimaka iiakan iiselaraslah iiantara iimereka iiyang iimampu 

iimembersihkan iidiri iidari iimaksiat iidan iisifat iimadzmumah iidengan 

iisifat iikesucian iiAl-Qur'an iiAl-Karim. 

c. Mampu iimembaca iidengan iibaik. 

Dalam iimempelajari iiAl-Qur'an, iiseorang iiyang iibelajar iiatau 

iiyang iimengajarkan iiharus iibersungguh-sungguh iimemegang 

iikebenaran iiyang iitelah iiditentukan iiaturannya iioleh iipara iiulama 

iisebagai iiwaritsatul iianbiya. iiKebenaran iidalam iiketentuan 

iimakhrajnya, iitajwidnya iiataupun iidalam iibersikap ii(beradab) iidalam 

iimempelajarinya. iiDalam iimenghafal iiAl-Qur'an iiseseorang iiharus 

iimampu iimembaca iiAl-Qur'an iidengan iibenar iidan iibaik. iiKarena 

iiAl-Qur‟an iimerupakan iikalam iiAllah iiyang iisangat iimulia, iitiada 

iiyang iidapat iimenandinginya. iiSetiap iihuruf, iisetiap iikata iiyang 

iitertulis iimemberikan iisuatu iimakna iitersendiri. iiJadi iidalam 

iimembaca iiAl-Qur'an iiharus iidengan iibenar, iitidak iiboleh iiada iiyang 

iikurang iiwalaupun iisatu iihuruf. iiApalagi iidalam iimenghafalkan iiAl-

Qur' iian iisangat iidiperintahkan iikehati-hatian iiatau iitidak iiceroboh. 

iiKarena iisekali iidia iimenghafal iiitu iiberarti iimenanamkan iiAl-Qur'an 

iidalam iibenaknya iidan iiingatannya. iiSekali iibenar iiakan iitetap 

iibenar, iisekali iisalah iisulit iiuntuk iidibenarkannya. iiMaka iisangat 

iidianjurkan, iisebelum iiseseorang iimelangkah iimenghafal iiA iil-Our' 

iian iiuntuk iimemperlancar iidan iimeluruskan iibacaannya, iimaka 

iiseorang iiyang iimenghafalkan iiA iil- iiOur' iian iiitu iihendaknya 



54 

 

 

iiterlatih iilisannya iisering iimembacanya iisampai iilisannya iiringan 

iiuntuk iimengucapkan iifonetik iiArab. 

Para iiulama iiada iiperbedaan iidalam iimengungkapkan 

iihikmah iiyang iiterkandung iidengan iibacaan iisecara iitartil iitersebut. 

iiDi iiantara iimereka iiada iiyang iimenitikberatkan iidalam 

iimentadab'buri iiayat iiyang iidibacanya. iiDan iiada iiyang iiberpendapat 

iiagar iilebih iimenjaga iikehormatan iidan iikebenaran iisetiap iilafadz 

iiyang iidiucapkan iiatau iisetiap iikalimat iiyang iidibaca, iimeskipun 

iimereka iitidak iimemahaminya. iiAkan iitetapi iinanti iipada iiakhirnya 

iimereka iiakan iimerasakan iipengaruhnya iidi iidalam iihati iimereka. 

iiDalam iikitab iiFadhail iiAl-Qur'an. iiImamud'din iiAbi iiFida iiIsmail 

iiIbnu iiKatsir iimengemukakan iiashbabunnuzuul iidari iiperintah 

iimembaca iiAl- iiQur'an iidengan iitartil. 

Masalah iiyang iipenulis iikemukakan iidi iiatas iimempunyai 

iinilai-nilai iifungsional iipenting iidan iimendorong iitercapainya iitujuan 

iimenghafal iiAl-Qur'an iidengan iimudah iidan iilancar. iiPendapat iidan 

iipandangan iidi iiatas iidapat iidisimpulkan iibahwasanya iimembaca iiAl-

Qur'an iidengan iibaik iidan iibenar iidi iisini ii iiadalah iisebagai iiberikut 

: 

1) Meluruskan iibacaannya iisesuai iidengan iikaidah-kaidah iiilmu 

iitajwid. 

2) Memperlancar iibacaannya. 

3) Membiasakan iilisan iidengan iifonetik iiArab. 

4) Memahami iibahasa iiarab iidan iitata iibahasa iiarab. 

Dalam iiproses iimelangkah iimenghafal iiAl-Qur'an, iipertama 

iisantri iiterlebih iidahulu iimengaji iidan iimengkhatamkan iiAl-Qur'an 

iikepada iiguru ii(kyai) iidengan iimembaca ii(bin iinadzar) iisecara iitartil 

iidan iiselanjutnya iibaru iimelangkah iimenghafalkan iiAl-Qur'an ii(bil 

iighaiib). 

1) Sanggup iimengulang-ulang iimateri iiyang iisudah iidihafal 

Menghafal iiAl-Qur' iian iimerupakan iisuatu iiproses iiyang 
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iitidak iidapat iidikatakan iimudah iiuntuk iidilalui. iiDalam iisabda 

iiRasulullah iiSaw iisendiri iidigambarkan iibagaikan iiunta iiyang 

iidiikat, iikalau iisering iidiulangi iimaka iitidak iimudah iihilang. 

iiKeistimewaan iidaripada iikitab-kitab iilainnya, iitidak 

iimenjemukan iijika iisering iidibaca iidan iienak iididengar, 

iimenghafal iimateri iibaru iilebih iimudah iidan iisenang iijika 

iidibandingkan iidengan iimateri iiyang iisudah iihafal. iiAl-Qur'an 

iiitu iimudah iidihafal iidan iijuga iilebih iimudah iihilangnya. 

iiHampir iisemua iipenghafal iiAl-Qur‟an iimempunyai iiproblem 

iidemikian, iimaka iidalam iimenjaga iihafalan iiAl-Qur‟an iiharus 

iilebih iidan ii iisangat iiketat, iisebab iikalau iitidak iidipelihara 

iidengan iiketat iisia-sialah iihafalan iiyang iidiusahakan iiselama iiitu. 

H.A. iiMuhaimin iiZen iimenggambarkan, iipemeliharaan 

iihafalan iiAl- iiQur'an iiitu iiibarat iiseorang iiberburu iibinatang iidi 

iihutan iirimba iiyang iibanyak iiburuannya. iiPemburu iilebih 

iisenang iimenembak iibinatang iiyang iiada iidi iidepannya iidaripada 

iimenjaga iibinatang iihasil iiburuannya. iiHasil iiburuan iiyang 

iisudah iiditaruh iidi iibelakangnya iiakan iilepas iiapabila iitidak 

iidiikat iikuat-kuat. iiBegitulah iihalnya iiorang iiyang iimenghafal 

iiAl-Qur‟an, iimereka iilebih iisenang iimenghafal iimateri iibaru 

iidaripada iimengulang- iiulang iimateri iiyang iisudah iidihafal. 

iiSedangkan iikunci iikeberhasilan iimenghafal iiAl-Qur'an iiadalah 

iimengulang-ulang iihafalan iiyang iitelah iidihafalkannya iiyang 

iidisebut ii“Takrir” ii(H.A iiMuhaimin iiZein ii(Hal:224). 

2) Kesiapan iidasar iidalam iimenghafalkan iiAl-Qur'an. 

Dalam iimenapak iimemasuki iisejarah iiperjalanan 

iikehidupan iiseseorang iidiperlukan iikesiapan iidiri. iiKesiapan iidiri 

iidalam iibentuk iilahiriah iiataupun iikesiapan iidiri iidalam iibentuk 

iibatiniah. iiDi iidalam iisetiap iidiri iipenghafal iiatau iicalon 

iipenghafal iiAl-Qur'an iihendaknya iimempunyai iisatu iikesiapan 

iidiri iidalam iimenghadapi iikemungkinan iinegatif iiyang iiakan 
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iimuncul. iiKarena iisiap iidalam iimenerima iikemungkinan iinegatif 

iiitu iilebih iibaik iidari iipada iikesiapan iimenerima iikemungkinan 

iikeberhasilan. iiJadi iidalam iimenjalani iikehidupan iiyang iidilalui 

iiseseorang iiakan iicenderung iisabar, iitabah iidan iitawakal. iiPara 

iipenghafal iiAl- iiQur'an iiharus iimengerti iikebanyakan 

iiproblematika iimereka iiyang iilain iidalam iimenghafal. 

Problematika iiyang iidihadapi iioleh iipara iipenghafal iiAl-

Qur'an iiitu iisecara iigaris iibesarnya iidapat iidirangkum iisebagai 

iiberikut ii: 

a) Menghafal iiitu iisusah. 

b) Ayat-ayat iiyang iisudah iidihafal iilupa iilagi. 

c) Banyak iiayat-ayat iiyang iiserupa. 

d) Gangguan-gangguan i i jiwa. 

e) Gangguan-gangguan i i lingkungan. 

f) Banyaknya iikesibukan iidan iilain-lain. 

Persiapan iiyang iidilakukan iisebelum iiseseorang iimasuk 

iisebagai iipenghafal iiAl-Qur'an, iiada iidua iimacam iiyaitu 

iipersiapan iioperasional iidan iipersiapan iiintuitif ii(pencerahan 

iihati). iiPara iipakar iipendidikan iijuga iimengakui iikedua iikesiapan 

iidiri iiindividu iidalam iipendidikan. 

3) Persiapan iioperasional 

Dalam iipandangan iiilmu iipendidikan iipersiapan 

iioperasional iijuga iisangat iiberpengaruh iipada iikeberhasilan 

iidalam iipendidikan. iiAhsin iiWai- iiHafidz iimembagi iipersiapan 

iiini iidalam iitiga iisifat iiyaitu: 

a) Minat ii(desire). 

b) Menelaah ii(expatiation). 

c) Perhatian ii(interst). 

Pembagian iike iidalam iitiga iiunsur iisifat iidi iiatas iisenada 

iijuga iidikemukakan iioleh iiAbdul iiRabb iiNawabuddin. iiKedua 

iitokoh iitersebut iimenjelaskan iiakan iiada iisuatu iikeberhasilan 
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iidalam iimencapai iitarget iiyang iitelah iiditentukan iisesuai 

iiprogram iiyang iiditetapkan. iiJiwa iimempunyai iiperanan iiyang 

iisangat iipenting iidan iiefektif iidalam iidunia iipendidikan. iiKetiga 

iiunsur iiini iihendaknya iiselalu iiada iidalam iidiri iiseorang 

iipenghafal iiAI-Qur' iian. 

Ahsin iiWal-Hafidz iimemberikan iicara iiatau iimetode 

iidalam iimenumbuhkan iiminat iiUntuk iimenumbuhkan iiminat 

iimenghafal iiAl-Qur'an iidapat iidiupayakan iidengan iibeberapa 

iipendekatan iisebagai iiberikut: 

a) Menanamkan iisedalam-dalamnya iitentang iinilai iikeagungan 

iiAl-Qur' iian iidalam iijiwa iianak iididik iiyang iimenjadi 

iiasuhannya. 

b) Memahami iikeutamaan-keutamaan iimembaca, iimempelajari 

iidan iiatau iimenghafal iiAl-Qur‟an. iiHal iiini iidilakukan 

iidengan iiberbagai iikajian ii iiyang iiberkaitan iidengan iike-Al-

Qur‟an-an. 

c) Menciptakan iikondisi iilingkungan iiyang iibenar-benar 

iimencerminkan ii iike iiAl-Qur'anan. 

d) Mengembangkan iiobjek ii“perlunya” iimenghafal iiAl-Qur'an, 

iiatau iimempromosikan iiidealisme iisuatu iilembaga 

iipendidikan iiyang iibercirikan iiAl- iiQur'an, iisehingga iianimo 

iiuntuk iimenghafal iiAl-Qur'an iiakan iiselalu iimuncul iidengan 

iiperspektif iibaru. 

e) Mengadakan iiatraksi-atraksi, iiatau iihaflah iimudarasatil 

iiQuran, iiatau iisemaan iiumum iibit iighaib ii(hafalan), iiatau 

iidengan iimengadakan iimusabaqah- iimusabaqah iihafalan iiAl-

Qur‟an. 

f) Mengadakan iistudi iibanding iidengan iimengundang iiatau 

iimengunjungi iilembaga-lembaga iipendidikan, iiatau iipondok 

iipesantren iiyang ii iibercirikan iiAl-Qur'an iiyang 

iimemungkinkan iidapat iimemberikan iimasukan-masukan iibaru 
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iiuntuk iimenyegarkan iikembali iiniat iimenghafal iiAl-Qur'an, 

iisehingga iiprogram iiyang iisedang iidilakukan iitidak iiberhenti 

iidi iitengah iijalan. 

g) Mengembangkan iimetode-metode iimenghafal iiyang iibervariasi 

iiuntuk iimenghilangkan iikejenuhan iidari iisuatu iimetode iiatau 

iisistem iiyang iiterkesan iimonoton. 

Dengan iiadanya iitujuh iicara iimembangkitkan iidan 

iimengembangkan iiminat iiyang iiada, iimaka iiminat iiyang 

iidimiliki iiseseorang iiakan iimempunyai iikestabilan iiemosi iiminat 

iiyang iitetap iitidak iigoyah iisama iisekali iidengan iigangguan 

iiyang iiterus iimenghadang, iibahkan iiminat iiakan iibertambah 

iibesar. 

4) Pendekatan iiIntuitif ii(Penjernihan iiBatin). 

Al-Qur'an iimerupakan iikalamullah iiyang iimulia 

iikedudukannya iidan iidisucikan, iibahkan iimenyentuhnya iiharus 

iimensucikan iidiri iidari iihadats. iiDi iidalam iimembaca iidan 

iimenyentuhnya iisaja iiharus iisuci iidari iihadats ii(Departemen 

iiAgama iiRI, iiOp.cit., iihlm:897) ii 

Apalagi iidalam iimenghafalkannya iiyang iimerupakan 

iipekerjaan iiyang iisangat iimulia iidan iiterpuji. iiSeorang 

iipenghafal iiAl-Qur'an iiharus iisuci iiatau iiberusaha iimenjaga 

iikebersihan iihati iiatau iipencerahan iidan iipenjernihan iihati 

ii(batin). iiHati iibagaikan iikaca, iijikalau iikaca iiitu iibersih iidan 

iijernih iimaka iiakan iitampak iisempurna iigambar iidi iihadapannya 

iidan iiakan iimampu iimemantulkan iicahaya iiyang iisempurna. 

iiDemikian iihalnya iidengan iiorang iiyang iihendak iimenghafalkan 

iiAl-Qur'an iisudah iisemestinya iiber- iiusaha iimembersihkan iihati. 

iimenjernihkan iihati iiatau iimencerahkan iihati iipada iidirinya. 

iiAgar iiapa iiyang iidiusahakan iiyaitu iimenghafal iidapat iiberjalan 

iidengan iicepat iidan iilancar. iiProses iitersebut iiakan iitercapai 

iidengan iibeberapa iialternatif iipendekatan iiyaitu, iiqiyamullail 
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ii(shalat iimalam). 

5. Faktor-Faktor iiMenghapal iiAl-Qur'an 

Menghafalkan iiAl-Qur'an iimerupakan iisuatu iiproses. iiDengan 

iiproses iitersebut iiakan iitercapai iiapa iiyang iitelah iidiprogramkan iidalam 

iidiri iiindividu iiatau iisuatu iilembaga iitertentu. iiDi iidalam iisuatu iiproses 

iisangat iimemerlukan iisuatu iiaturan-aturan iiyang iimendukung 

iiterlaksananya iiprogram iidan iidapat iitercapainya iiprogram iidengan iibaik 

iisub iipokok iibahasan iisebelumnya iisudah iidibahas iitentang iimetode 

iimenghafal iidalam iikerangka iiteoritik iidan iisekaligus iigambaran 

iipenerapannya. iiPenerapan iibeberapa iimetode iidi iiatas iiakan iilebih 

iisempurna iidan iiberhasil, iijika iiditunjang iidengan iibeberapa iifaktor 

iipendukung. iiAdapun iifaktor- iifaktor iipendukung iitersebut iipenulis 

iikelompokkan iimenjadi iidua iiyaitu iiinternal iidan iieksternal. 

a. Faktor iiInternal 

1) Persiapan iijiwa 

Penghafal iiAl-Qur'an iisebelum iimasuk iipada iidunianya 

iisecara iilangsung iisangat iidiperlukan iimempunyai iikesiapan 

ii(ridnes). iiDalam iiseluruh iiaspek iikehidupan iiini iijuga 

iimembutuhkan iikesiapan iiyang iimatang iisebelum iiseseorang 

iimelakukan iisuatu iiprogram iiatau iirencana. iiDengan iikesiapan 

iiyang iimatang iiseseorang iiakan iimampu iimenghadapi, iimenjalani 

iiserta iimampu iimengambil iiresiko iibaik iiyang iiberimbas iipada 

iiaspek iiyang iipositif iiatau iinegatif. iiDengan iikesiapan iipara 

iicalon iipenghafal iiAl-Qur'an iidiharapkan iimampu iimenghadapi, 

iimenjalankan iidan iimenyelesaikan iiprogram iiyang iisudah 

iiditentukan. 

Jadi iiseorang iicalon iipenghafal iiAl-Qur'an iiharus 

iimengerti iibahwasanya iiproses iiyang iiakan iidijalani iitersebut 

iimerupakan iisatu iilangkah iipertama iidari iiperjalanan iiyang iisangat 

iijauh iiuntuk ii iimemperdalam iiisi iiAl-Qur'an. iiKitab iiAllah iiyang 

iisuci iidari iisegala iikebatilan iimerupakan iitali iiAllah iiyang iiterulur 
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iike iibumi iiuntuk iipedoman iidalam iimenjalani iikehidupan. iiDan 

iilangkah iitersebut iiharus iiberdasarkan iisatu iiniat iidan iitekad 

iiyang iibulat iidan iikuat, iiuntuk iiberibadah iisecara iiikhlas iikepada 

iiAllah iiSWT iitanpa iidicampuri iiniat iiyang iilain. iiHal iiini iisudah 

iidi- iijelaskan iidi iimuka iipada iipokok iibahasan iikeikhlasan. iiPara 

iicalon iipenghafal iiAl-Qur'an iijuga iiharus iimengetahui iiterlebih 

iidahulu iipermasalahan iiyang iiada iihubungannya iidengan 

iimenghafal iiAl-Qur‟an, iiyaitu iisuatu iiperjalanan iiibadah iiyang 

iisangat iimulia iidi iisisi iiAllah iiSWT. 

2) Usia iiyang iiideal. 

Mengetahui iiperkembangan iiindividu iimerupakan iisuatu 

iidasar iiuntuk iimenentukan iipokok iipermasalahan iiyang iicocok 

iipada iiirama iiperkembangannya. iiPada iiusia iikecil iiatau iiremaja 

iiatau iiantara iiumur iitujuh iitahun iisampai iilima iibelas iitahun 

iiialah iimasa iibiasa iiditerimanya iisegala iipengetahuan iidan 

iihafalan iisecara iimudah iidan iigampang ii. iiHal iiini iitidak 

iimenutup iikemungkinan iikesempatan iipada iiusia iidewasa. 

Sebagian iibesar iipara iisahabat iiyang iiterkenal iisebagai iiqari 

iiserta iisebagai iiguru, iimereka iitidak iihafal iidalam iiusia iikecil, 

iibahkan iisebagian iimereka iibelum iimasuk iiIslam iikecuali iisetelah 

iimereka iidewasa. iiSekalipun iidemikian, ii iikeislaman ii iimereka ii 

iimendorong ii iiuntuk ii iimemperhatikan ii ii iiAl- iiQur'an, 

iimenghafal iidan iimengamalkannya, iidan iimereka iiberhasil iidengan 

iitanpa iiada iitandingannya. iiDahulu iiorang iiArab iiberkata ii“Belajar 

iidi iiwaktu iikecil iibagai iimengukir iidi iiatas iibatu”. iiMasa iikanak-

kanak iisampai iiusia iidi iibawah iiremaja iiatau iilebih iiadalah iidasar 

iipokok iiuntuk iibelajar iimenghafal iiAl-Qur'an. iiDengan iidemikian, 

iibahwa iiusia iiyang iirelatif iimuda iibelum iibanyak iiterbebani iioleh 

iiproblematika iikehidupan iiyang iimemberatkan, iisehingga iiia iiakan 

iilebih iicepat iimenciptakan iikonsentrasi iiuntuk iimencapai iisesuatu 

iiyang iidiinginkannya. iiMaka iiusia iiyang iiideal iiuntuk iimenghafal 
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iiadalah iiberkisar iiantara iiusia ii5 iitahun iisampai iiusia iibelum 

iidewasa. iiMenurut iiAhsin iiW. iiAl-Hafidz iiadalah iipada iiusia 

iiantara ii6 iisampai ii21 iitahun. 

3) Kecerdasan ii(Daya iiIngat) iidan iiKemauan ii(Kesungguhan) iiYang 

iiKuat 

Unsur iikecerdasan iidan iidaya iiingat iiyang iikuat 

iitersebut iijuga iimerupakan iisuatu iifaktor iipenunjang iidari iidunia 

iidalam iidiri iiindividu iiyang iimenghafalkan iiAl-Qur'an. iiDi iisini 

iikecerdasan iibukan iimerupakan iisyarat iimutlak, iiakan iitetapi 

iisebagai iipenunjang iiatas iikeberhasilan iimenghafal iidengan 

iilancar. iiKarena iisering iikita iimenjumpai iimereka iiyang iitampak 

iidi iidepan iikhalayak iiramai iibodoh. iiAkan iitetapi iisetelah iidia 

iipindah iipada iilingkungan iilain, iidia iimenjadi iipandai iidan 

iiberhasil. iiDaya iiingat iidan iifaktor iikecerdasan iitersebut iimemang 

iidiperoleh iidari iiunsur iiketurunan iiatau iipotensi ii(kapasitas) iiyang 

iidibawa iisejak iilahir. iiAbdul iiRabb iiHawabuddin iimenyetujui 

iiakan iiadanya iipenunjang iidari iiunsur iikecerdasan ii(daya iiingat) 

iidan iikemauan ii(kesungguhan) iiyang iikuat iidalam iimenghafalkan 

iiAl-Qur'an. iiAkan iitetapi iibeliau iitidak iimengharuskan iiunsur 

iitersebut iipada iimereka iiyang iimenghafalkan iiAl-Qur'an. iiYang 

iijelas iiunsur iikewajaran iiatau iiIQ iiyang iinormal iisudah iicukup. 

iiKarena iihormon iiyang iimendorong iikecerdasan iipada iiusia iidi 

iibawah iiusia ii10 iitahun iiatau iilebih iisedikit iibelum iimencapai 

iistandar iipada iiusia iiini. 

Dengan iidemikian iipotensi iifitrah iiatau iiIQ iiindividu 

iiyang iibaik iidan iidiarahkan iidengan iipendidikan iidan iilingkungan 

iiyang iimendukung, iimaka iiakan iidapat iimenghasilkan iisuatu 

iikeberhasilan iiyang iimaksimal. 

b. Faktor iiEksternal 

1) Manajemen iiwaktu iiyang iibaik. 

Mengatur iiwaktu iimerupakan iisuatu iitindakan iiyang 
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iidiajarkan iiagama iiIslam. iiIslam iimengajarkan iipenggunaan 

iiwaktu iidalam iikegiatan iiritual iisetiap iidetik iidengan iidzikir, 

iisetiap iishalat iilima iiwaktu, iisetiap iimingguan iidengan iishalat 

iiJum‟at, iisetiap iibulanan iidengan iipuasa iitiga iihari, iisetiap 

iitahunan iidengan iipuasa iiRamadhan iidan iiseumur iihidup iisekali 

iipada iiibadah iihaji. iiAda iidua iimacam iipenghafal iiAl-Qur‟an, 

iiyaitu iipenghafal iiyang iikhusus ii ii(tidak ii iimempunyai ii 

iikegiatan ii iiyang ii iilain) ii iidan iipenghafal iiyang iimempunyai 

iikegiatan iilain. iiBagi iipenghafal iikhusus, iihendaknya 

iimengoptimalkan iiseluruh iikemampuan iidan ii iiseluruh iikapasitas 

iiwaktu iiyang iidimiliki. iiSehingga iiia iiakan iidapat iimenyelesaikan 

iiprogram iimenghafal iiAl-Qur'an iilebih iicepat, iikarena iitidak 

iimenghadapi, iikendala iidari iikegiatan-kegiatan iiyang iilain. 

iiSedangkan iibagi iimereka iiyang iimempunyai iiaktivitas iilain, 

iimaka iimereka iiharus iipandai-pandai iimemanfaatkan iiwaktu iiyang 

iiada. iiDi iisini iiposisi iimengatur ii(manajemen) iiwaktu iisangat 

iidiperlukan. iiArtinya iipenghafal iiharus iimampu iimengantisipasi 

iidan iimemilih iiwaktu iiyang iidianggap iisesuai iidan iitepat 

iibaginya iiuntuk iimenghafalkan iiAl-Qur'an. iiManajemen iiwaktu 

iiyang iibaik iiakan iiberpengaruh iibesar iiterhadap iipelekatan iisuatu 

iimateri. 

Alokasi iiwaktu iiyang iiideal iiuntuk iiukuran iisedang 

iidengan iitarget iiharian iisatu iihalaman iiadalah ii4 ii(empat) iijam, 

iidengan iidua iijam iiuntuk iimuraja'ah ii(mengulang iikembali) iiayat-

ayat iiyang iitelah iidihafalnya iiterdahulu. iiPenggunaan iiwaktu 

iitersebut iidapat iidisesuaikan iidengan iimanajemen iiyang 

iidiperlukan iioleh iimasing-masing iipara iipenghafal. iiUmpamanya, 

iisatu iijam iidari iidua iijam iiyang iidisediakan iiuntuk iimenghafal 

iisetengah iihalaman iidi iiwaktu iipagi, iisedang iisatu iijam iilagi 

iiuntuk iimenghafal iidi iiwaktu iisore iiatau iimalam iidan 

iiseterusnya. iiKemudian iidua iijam iiyang iidisediakan iiuntuk 



63 

 

 

iimuraja'ah iidapat iidiatur iisebagai iiberikut: iisatu iijam iidi 

iiantaranya iidigunakan iiuntuk iimuraja'ah ii(mengulang) iiayat- iiayat 

iiyang iitelah iidihafalnya iipada iisiang iihari iidan iisatu iijam iiyang 

iilain iiuntuk iimuraja'ah iipada iimalam iihari iiatau iiada iiyang iidua 

iijam iisepenuhnya iidimanfaatkan iiuntuk iimuraja'ah iipada iimalam 

iihari iisaja. iiSedangkan iiwaktu-waktu iisenggang iilainnya iiuntuk 

iimenghafal iisaja. iiDan iiseterusnya iidapat iidiatur iisesuai iidengan 

iimanajemen iidan iikebutuhan iipenghafal iiitu iisendiri. 

Sedangkan iiwaktu iiyang iidianggap iisesuai iidan iibaik 

iiuntuk iimenghafal iidan iimuraja'ah iiyaitu: 

a) Waktu iisebelum iiterbit iifajar. 

b) Waktu iisetelah iiterbit iifajar iisehingga iiterbit iimatahari. 

c) Waktu iisetelah iibangun iidari iitidur iisiang. 

d) Waktu iisetelah iishalat. 

e) Waktu iidiantara iishalat iiMaghrib iidan iiIsya. 

2) Sarana iidan iiprasarana iiyang iimenunjang 

Adapun iiyang iidimaksudkan iisarana iidan iiprasarana ii iidi 

ii iisini iiyaitu iisegala iisesuatu iiyang iisecara iilangsung 

iidipergunakan iiuntuk iimembantu iiterlaksananya iitujuan 

iipendidikan. iiProses iimenghafalkan iiAl-Qur'an iiitu iimerupakan 

iisuatu iiproses iiyang iitidak iiada iiistirahatnya, iidikala iiada iiwaktu 

iisenggang iipasti iidigunakan iiuntuk iikegiatan iimenghafal. iiJadi 

iisarana iidan iiprasarana iidi iisini iiadalah iisesuatu iiyang iikomplek 

iisekali, iidari iisarana iiyang iiada iiketerkaitan iilangsung iiatau 

iitidak iiada iiketerkaitan iisecara iilangsung iiMisalnya iisarana 

iiyang iiada iiketerikatan iilangsung iiyaitu iipenggunaan iimushaf 

iitidak iiberganti-ganti iiatau iicukup iisatu iijenis iimushaf, iikarena 

iidengan iipola iihafalan iidan iibayangan iihafalan iiyang iitetap 

iiakan iidapat iimenunjang iicepat iiproses iihafalan iiseseorang. iiDan 

iidianjurkan iiuntuk iimenggunakan iiAl-Qur'an iipojok iiatau iiAl-

Qur'an iisudut ii(Indonesia). iiSedangkan iidi iiluar iidisebut iiAl-
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Qur'an iiBahriyah iikarena iiditerbitkan iioleh iipercetakan iiBahriyah 

iiTurki. iiDan iidinamakan iijuga iiAl-Qur'an iiStambul/Istambul 

ii(Turki). iiContoh iiyang iilain iisarana iitempat iimenghafal 

iihendaklah iijauh iidari iikebisingan, iibersih iidan iisuci, iiluas, 

iipenerangan iiyang iicukup, iimempunyai iitemperatur iisuhu iiyang 

iisesuai iidengan iikebutuhan, ii iiventilasi iiyang iicukup iidan iilain-

lain. 

6. Kendala iiDan iiSolusi/Strategi iiYang iiDigunakan iiDalam iiMengatasi 

iiKesulitan iiYang iiDi iiHadapi iiSantri iiDalam iiMenghapal iiAl-Qur’an 

Pada iiumumnya iikendala-kendala iiyang iiditemui iidilapangan 

iiialah iisantri- iisantri iimasih iisering iibermain-main, iisering iimengulang 

iikesalahan iiyang iisama, iibermacam iialasan iiyang iidisampaikan iimereka 

iikepada iigurunya iiagar iitidak iimengaji. iiBerdasarkan iihasil iiwawancara 

iidan iiobservasi iiyang iidilakukan iipenulis iidi iiPondok iiPesantren iiAl-

Mubarok, iiberikut iiini iidipaparkan iibeberapa iikendala iiyang iidihadapi 

iiguru iidalam iimenerapkan iipelaksanaan iimenghafal iiAl-qur'an iidalam 

iimembina iikemampuan iimenghafal iiAl-qur'an iipada iisantri iiyaitu: 

a. Kendala iidalam iimenerapkan iimetode iibin iinazor 

Metode iibin iinazor iimerupakan iimetode iiyang iiwajib iidi 

iilalui iisetiap iisantri iiyang iibaru iimasuk iimaupun iiyang iisudah 

iilama, iidan iiada iibeberapa iikendala iidalam iimenerapkan iimetode 

iiini, iidi iiantaranya ii: 

1) Susah iimembedakan iihuruf iihuruf iiyang iisama iiseperti iiyang 

iidikatakan iisantri 

 “Susah iinian iinyebut iihurup iihurup iiyang iisamo iiIko iibg, 

iintah iikapan iintah iilulus iie iibg”. 

2) Tidak iidi iibiasakan iimengaji iisebelum iimasuk iipondok 

Di iisamping iisusah iinyebut iihuruf iihuruf iiyang iisama iilain iilagi 

iidengan iisantri iiyang iibernama iiAditia iiini 

“Sayo iihampir iilapan iibulan iibg iinazor, iiblom iijuga iilulus-

lulus,susah iinian iimembedakanny iiantara iiص iiش iiس ii, 
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iikandalany iitu iisayo iijugo iibelom iibisa iimengaji iibang,itu iiyang 

iimuek iilamo iibg”. 

3) Kurangnya iiminat iibelajar 

Hasil iiobservasi, iipeneliti iimemang iimelihat, iisantri 

iiyang iiminat iibelajarnya iikurang, iirata-rata iiyang iimengalami 

iikesulitan iidalam iimetode iiini iimembaca iiAl-qur'an. iiMeskipun 

iihanya iiterjadi iipada iibeberapa iisantri iitetapi iikeadaan iitersebut 

iijuga iibisa iimempengaruhi iisantri iiyang iilain iiyang iisemangat 

iimenjadi iiikut-ikutan iikurang iiberminat iimengikuti iipembelajaran 

iikarena iimelihat iiteman-temannya iibermalas-malasan. 

iiSebagaimana iiyang iidiungkapkan iioleh iisalah iiseorang iisantri: 

“Saya iisering iikesulitan iidalam iimembaca iiAl-qur'an, iikadang-

kadang iisaya iikurang iipaham iimembedakan iihuruf-huruf iiyang 

iihampir iisama iibunyinya, iimembedakan iihukum iitajwidnya iidan 

iijuga iipanjang iiatau iipendeknya. iiOleh iikarena iiitu iikadang-

kadang iisaya iimenjadi iilesu iidan iikurang iisemangat iimengikuti 

iipembelajaran iitersebut. 

Kurangnya iipembiasaan iipada iisantri iiuntuk iimembaca 

iidengan iibenar iiPembiasaan iibelajar iiyang iibaik iipada iisantri 

iiditingkatkan iidan iidibudidayakan, iikarena iidengan iibiasa 

iimembaca iidengan iibaik ii iimaka iisantri iiakan iilebih iisering 

iimengulang iimateri iipelajaran iidan iilebih iimahir iidalam 

iimembaca iiAl-qur'an. iiSeperti iipenjelasan iiustdz iihanafi iial- 

iihafizd iiberikut: ii“Dalam iibelajar iiAl-qur'an, iisaya iimenyadari 

iimasih iiada iibeberapa iisantri iiyang iimemang iikurang iidibiasakan 

iiuntuk iibelajar iimembaca iidengan iibaik iidirumahnya iidahulu, 

iisehingga iiketika iimasuk iipesantren iisantri iibanyak iimenemukan 

iikesulitan, iipadahal iimembiasakan iisantri iiuntuk iimembaca iiAl-

qur'an iiatau iimengikut iikegiatan iipembelajaran iimenambah 

iipemahaman iisantri iiterhadap iikemampuan iimembacanya”. 

Keterangan iiyang iihampir iisama iijuga iidisampaikan iioleh 
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iisalah iisatu iisantri, iimengatakan: 

“Saya iimemang iijarang iibelajar iimembaca iiAl-qur'an iisewaktu 

iibelum iimasuk iipesantren, iikarena iimemang iitidak iiada iiyang 

iimembimbing, iiorang iitua iisaya iitidak iibisa iimengaji iidan iisaya 

iijuga iijarang iimengikuti iipengajian iidi iiMasjid iikarena 

iitempatnya iicukup iijauh iidan iidilaksanakan iipada iimalam iihari, 

iisehingga iisaya iisulit iiuntuk iibelajar iimengaji. iiItulah iisebabnya 

iisaya iidimasukkan iioleh iikedua iiorang iitua iisaya iike iipesantren 

iiuntuk iimenjadikan iisaya iimau iidalam iimembaca iidan 

iimenghafal iiAl-qur'an. 

 

b. Kendala iidalam iimenerapkan iimetode iitalaqqi iidan iitaqrir 

Metode iitalaqqi iiyaitu iimenyetorkan iihafalan iiyang 

iisudah iidi iihafal iiada iibeberapa iipaktor iipenghambat iiantar iilain 

iiSatu iilagi iikendala iiyang iidihadapi ii, iiyakni iifaktor iidari iisantri 

iiitu iiyaitu iikarena iimalas iiuntuk iimengaji. iiHal iiini iibisa iijadi 

iikarena iisantri iitersebut iibisa iijadi iikarena iiterlalu iidimanjakan 

iioleh iisalah iisatu iigurunya, iiatau iidia iijuga iimelihat iiorang-

orang iisekitarnya iiatau iiteman-teman iisepermainannya iiyang iijuga 

iitidak iimengaji. iiHal iiini iiseperti iiyang iidiungkapkan iioleh 

iiustadz iiAkmal iisebagi iiberikut: 

“Saya iiselaku iiguru iirasanya iisudah iisering iimenasehati iisantri 

iisaya iiuntuk iirajin iimengaji, iidari iiawal iimasuk iidia iisudah 

iisaya iididik. iiuntuk iiterus iimengaji, iitetapi iisampai iisaat iiini 

iisepertinya iidia iisangat iimalas iiuntuk iibelajar, iikarena iisemakin 

iisering iibolos, iidan iiada iiguru iiyang iiterlalu iimemanjakannya. 

iiJadi, iiwalaupun iisaya iimarah, iidia iitidak iimerasa iitakut, iikarena 

iiada iiyang iiakan i i membelanya.” 

Lain iihalnya iidengan iiyang iidiungkapkan iiustadz iiMu‟allimin:  

“Sewaktu iipertama iimasuk, iidia iisudah iisaya iibimbing iimengaji 
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iidengan iibaik, iisaya iilatih. iiTetapi iisekarang iiini, iidia iisangat 

iimalas iiuntuk iimengaji, iiwalaupun iisudah iisaya iiperintahkan, 

iitetapi iitetap iisaja iijawabannya ii iimalas iiatau iicapek. iiRasanya 

iisaya iisudah iikewalahan iijuga iimenghadapi iisantri iisaya, 

iimungkin iiyang iimenyebabkannya iibegitu, iidia iimelihat 

iitemannya iiyang iitidak iimengaji, iisehingga iidia iipun iimenjadi 

iiikut-ikutan iitidak iimengaji.”
59

 

Dari iiobservasi iiyang iidilakukan iipenulis iiterlihat iibahwa 

iipara iiguru iidi iiPondok iiPesantren iiAl-Mubarok iitetap 

iimendorong iidan iimemotivasi iisantri- iisantri iimereka iiuntuk 

iimemembinanya iiwalaupun iiitu iidilakukan iidengan iimemberikan 

iihukuman iikepada iisantri iikarena iimereka iimenganggap iibahwa 

iisantri iisekarang iiini iijika iidibiarkan iitanpa iihukuman iimereka 

iitidak iiakan iimenurut iidalam iibelajar. iiDi iilain iipihak iiada iijuga 

iiguru iiyang iihanya iimemberikan iinasehat iisaja. iiIni iisemua 

iimenunjukkan iibahwa iiguru iiyang iimemperhatikan iianak- iianak 

iimereka iiuntuk iimeningkatkan iinilai iikeagamaan iishalat iiwajib 

iiakan iitetap iiterus iiberusaha iimemberikan iidorongan iiyang 

iisangat iitinggi, iikarena iiGuru iimemang iiharus iibersikap iisabar 

iidalam iimenghadapi iianak-anaknya. 

7. Alternatif Solusi ii 

Sebagai iimasyarakat iiyang iimayoritas iilingkungan iipesantren 

iiadalah iimuslim, iisudah iibarang iitentu iicorak iikemuslimannya iiterlihat 

iijelas iiyang iitercermin iidari iicara iihidup iimasyarakat, iikeluarga iidan 

iipergaulan iisehari-hari, iilingkungan iikeluarga iibagi iianak iiyang iimenjadi 

iibekal iiutama, ii iisangat iimenentukan iidari iimenjadikan iijaminan iidalam 

iibermasyarakat iisecara ii iilebih ii iibaik. iiDi iiPondok iiPesantren iiAl-

Mubarok iigurunya iilebih iiberupaya iilagi iiuntuk iimendidik iianak-anak 

iimereka iiagar iimenjadi iimuslim iiyang iitaat, iisetelah iidiberikan 

iiperhatian-perhatian iiyang iidirasakan iicukup iioleh iiguru, iiternyata iimasih 

iisaja iiada iianak iiyang iibelum iimampu iimembaca iiAl-qur'an iidengan 
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iibaik iidan iikarena iiitulah iiguru iidi iiPondok iiPesantren iiAl-Mubarok 

iilebih iiberupaya iilagi iiagar iianak-anak iimereka iibisa iilebih iibaik. 

iiBerikut iipenulis iipaparkan iihasil iiwawancara iidan iiobservasi iiyang 

iidilakukan iioleh iipenulis iidi iiPondok iiPesantren iiAI-Mubarok iisebagai 

iiberikut: 

a. Strategi iiMengatasi iiKesulitan iiMetode iiBin iiNazar 

Ada iibeberapa iisolusi iiagar iisantri iicepat iidalam iimelewati 

iimetode iibin iinazor iiini, iidi iiantarnya: 

1) Memperbanyak iipraktik iihuruf iidan iipelatihan iikhusus 

Memperbanyak iilatihan iimembaca iidan iipraktik 

iibertujuan iidengan iimaksud iiuntuk iimembina iisantri iiagar iilebih 

iimemahami iicara iimembaca iidan iimenyebut iihuruf iihuruf iiyang 

iisama iidengan iibaik iidan iibenar, iisehingga iisantri iitidak 

iikesulitan iimengeja iihuruf iihijaiyyah iiserta iimemperlancar 

iimembaca iiAl-qur'an. iiMaka iidari iiitu, iiguru iisering 

iimemberikan iipelatihan iikhusus iikepada iisantri. iiSebagaimana 

iidikemukakan iiustdz iiAkmal iiberikut iiini: 

“Saya iimenambahkan iipersentase iilatihan iisantri iibukan iihanya 

iimemberikan iilatihan iidikelompok ii(firqoh) iisaja, iitetapi iidengan 

iipelatihan iilain iidalam iibentuk iilatihan iimembaca iiyang 

iidikerjakan iidan iidihafalkan iidi iiasrama, iijadi iisaya iimemberikan 

iibeberapa iicara iiyang iidilatih iisantri iisupaya iidia iiberlatih 

iidengan iisering iidan iiakhirnya iibisa iilancar iidan iifasih iidalam 

iimembaca iiAl-qur'an.” 

Senada iidengan iipendapat iiustdz iidi iiatas, iiustdz iiMu‟allimin ii 

iimengatakan: 

“Bagi iisantri iiyang iikesulitan iimengeja iidan iimelafalkan iihuruf 

iidengan iibenar iimaka iidiberi iimateri iimemperbanyak iilatihan 

iimembaca iidi iiasrama, iisering iisaya iiperintahkan iikepada iisantri 

iiyang iibelajar iidengan iisaya iiuntuk iimengulang iikembali iidan 

iiakan iidi iisima' iikembali iipada iipertemuan iiselanjutnya. iiHal 
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iiini iidimaksudkan iiagar iisantri iilebih iisering iiberlatih iimembaca, 

iikarena iimelaui iilatihan iimembaca iitambahan iidi iiasrama, 

iimereka iiakan iimenjadi iimahir.” 

Kemudian iisenada iidengan iipendapat iiustdz iidi iiatas, iisalah iisatu 

iisantri iiyang iibernama iiIrsyad iimengatakan: 

“Diluar iijam iimengaji iirutin, iikami iibiasanya iidiberikan iilatihan 

iitambahan iiuntuk iimembaguskan iibacaan-bacaan iikami iiyang 

iimasih iikurang, iisehingga iikami iibisa iimengejar iimateri-materi 

iiyang iiketinggalan iidari iiteman-teman iiyang iilain.” ii 

Berdasarkan iidari iiwawancara iiyang iidilakukan iipenulis 

iiterhadap iiustadz iiyang iimengajar, iidimana iiterlihat iiustdz 

iisering iimemerintahkan iikepada iisantri iiuntuk iilatihan iiterus 

iimenerus iimembaca iiAl-qur'an iidi iiasrama iisetelah iiselesai 

iipembelajaran. iiKarena iiketika iipertemuan iiberikutnya iiustdz 

iimengadakan iipenilaian iikernbali iidengan iimembaca iiulang iiyang 

iisudah iidilatih, iisehingga iidengan iidemikian iisantri iisudah 

iiberlatih iidan iimembiasakan iidiri iimembaca iiAl-qur'an iidengan 

iibaik iidan iibenar. ii 

2) Membiasakan iiMempraktekan iiHuruf iiatau iiMenyebut iiHuruf iidi 

iiPagi iihari 

b. Strategi iimengatasi iikesulitan iiMetode iiTalaqqi iiDan iiTaqrir 

Ada iibeberapa iistrategi iidalam iimetode iiini iidiantaranya ii: 

1) Memperbanyak iisimaan. iiSebelum iimenghadap iiustdz iiuntuk 

iimenyetorkan iihafalannya, iisanri iihendaknya iidi iisimak iidulu 

iikepada iitemannya iisehingga iitidak iiada iilagi iikesalahan, 

iimenimal iilima iiorang iiuntuk iimenyimak iihafalan 

2) Memperhatikan iiayat iiayat iiyang iisama. iiAyat iiayat iidalam 

iialquran iibanyak iiyang iiterdapat iikeserupaan iiantara iisatu 

iidengan iiyang iilainnya, iiada iiyang iibenar iibenar iisama,ada 

iiyang iiberbeda iidalam iidua,tiga iihuruf iisaja, iiadapula iiyang 

iiberbeda iisusunan iikalimatnya iisaja. 
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3) Menerapkan iipengulangan iiganda. iiUntuk iimencapai iitingkat 

iihafalan iisantri iiyang iibaik iitidak iicukup iidengan iisekali 

iimenghafal iisaja ii, iisetidaknya iiustadz iidi iipondok iipesantren 

iialmubarak iiharus iimenerapkan iipengulangan iiganda, iimisalnya, 

iipada iipagi iihari iitelah iihafal iisatu iimuka, iimaka iiuntuk 

iimencapai iitingkat iikemapanan iihafalan iiyang iimantap,perlu 

iipada iisore iiharinya iidi iiulang iikembali iimenghafal iisatu 

iipersatu iiayat iiyang iitelah iidi iihafal iidi iipagi iihari. 

4) Selalu iimemotivasi iianak-anak iidalam iimenghapal. 

8. Mengetahui iiKesulitan iiYang iiDihadapi iiSantri iiDalam iiMenghapal 

iiAl-Qur’an iiDi iiPondok iiPesantren iiAl- iiMubarak 

Dalam iimenghapal iiAlquran iitentu iisaja iiada iibanyak iiujian iiatau 

iibanyak iirintangan iiapa iilagi iigodaan iiyang iiluar iibiasa. iiDi iidalam 

iimenghapal iiada iibeberap iifactor iipendukung iiuntuk iimemulai 

iimenghapal iiAlquran iiyaitu iifaktor iikesehtan, iifactor iikecerdasan, iifactor 

iipsikologis, iifactor iimotivasi. ii 

“Dari iihasil iiobservasi iidan iiwawancara iibersama iiustadz iiHendra 

iipengajar iipondok iipsantren iiAl-Mubarak iibeliau iimemaparkan 

iibahwa iikesulitan iiyang iidi iihadapi iianak-anak iidipondok iiini 

iiadalah iiketika iidisuruh iimenyetorkan iihapalan iibanyak iiyang 

iimalas-malasan iisehingga iilalai, iikemudian iiada iisaja iialas iian 

iiketika iidisuruh iimenghapal iidi iitambah iilagi iikadang iibanyak iianak 

iiyang iisakit iisehingga iimereka iiizin iidan iitidak iibias iimengikuti 

iikelas, iikemudian iitingkat iidaya iiingat iianak-anak iidi iipondok iiini 

iiberbeda-beda iiada iiyang iikuat iiada iiyang iilemah iiakan iitetapi iiini 

iiadalah iitantangan iibagi iikami iidalam iimengajarkan iianak-anak iidan 

iiterkadangnya iianak-anak iikurang iisemangat, iiada iiyang iisering 

iibertengkar iidengan iiteman-temannya iisehingga iitidak iimau 

iimenyetor.” 
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Gambar ii1.6 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan tahfiz di pondok pesantren Al-Mubarak Al-Islami li Tahfiz 

Al-Qur‟an Al-Karim terdiri dari pra tahfiz, inti tahfiz dan evaluasi tahfiz. Sebelum 

masuk ke kelas inti tahfiz, para santri harus mengikuti pra tahfiz terlebih dahulu. 

Dalam hal ini, para santri diwajibkan menyelesaikan nazhor sampai benar-benar 

fasih. Biasanya waktu penyelesaian nazhor ini tergantung dari kemampuan para 

santri, ada yang tiga bulan, lima bulan, bahkan satu tahun. Kemudian setelah 

dinyatakan lulus nazhor, para santri dibagi dalam beberapa kelompok untuk 

mengikuti inti tahfiz, menghafal dari juz satu sampai lima terlebih dahulu. 

Selanjutnya evaluasi tahfiz, yang terdiri dari evaluasi tahunan dan evaluasi 

musabaqah. Evaluasi tahunan dilakukan untuk menguji kemampuan para santri 

selama belajar, jika dinyatakan lulus, maka santri berhak pindah ke tingkatan yang 

lebih tinggi. Sedangkan evaluasi musabaqah, menyeleksi santri untuk dapat 

Diikutsertakan dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur‟an (MTQ). 

Adapun metode yang diterapkan di pondok pesantren ini terdiri dari 

metode bi an-nazhor, metode bi an- nafsih, metode wahdah, metode takrir dan 

metode talaqqi. Metode bi an- nazhor adalah membaca dengan cermat ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al- Qur‟an secara berulang-

ulang; metode bi an-nafsih adalah menghafalkan sedikit demi sedikit ayat Al-

Qur‟an yang telah dibaca berulang-ulang dengan menggunakan cara bi an- nazhar; 

metode wahdah adalah mulai menghafal dengan membaca ayat yang akan 

dihafalkan paling kurang 5 kali, 10 kali bahkan 20 kali dengan melihat mushaf 

terlebih secara teliti; metode talaqqi adalah menyetorkan atau memperdengarkan 

hafalan yang baru saja dihafal kepada seorang guru atau instruktur yang sudah 

hafal Al- Qur‟an dan metode takrir yaitu mengulang hafalan atau mendengarkan 

hafalan yang pemah dihafal bersama santri lainnya atau menghafal dengan 

pembimbing. 
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Kemudian strategi yang digunakan dalam mengatasi kesulit‟nl‟an metode 

Na-Nazar adalah dengan cara memperbanyak praktik huruf secara khusus, 

membiasakan praktik huruf dipagi hari agar fashoha dalan n nmm penyebutan 

untuk metode talaqqi dan takrir menggunakan strategi memperbanyak simak,an 

memperhatikan ayat-ayat yang sama kemudian melakukan pengulangan ganda. 

Sedangkan untuk melihat kesulitan anak-anak dalam menghapal adalah 

saat anak-anak nazar atau mengaji dulu sebelum menyetor banyak yang malas, 

kemudian ada beberapa factor yang mana  factor kesehatan, motivasi, dan 

psikologis. 

B. Saran   

Setelah penulis menguraikan permasalahan ini, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran yang di rasakan berguna dan bermanfaat 

sebagai masukan, demi kelancaran penerapan metode pembelajaran 

hafalan adapun saran penulis sbb : 

1. Untuk meningkat kualitas dan mutu penghafal Al-qur'an agar hasil yang di 

capai sesuai dengan tujuan penghafalan dan berhasil dengan baik, 

diharapkan kepada guru pembimbing melaksanakan metode yang 

bervariasi tidak satu metode yang di gunakan. 

2. Kepada guru, agar menerapkan metode yang bisa  membuat santri giat 

dalam menghafal Al-qur'an. 

3. Kepada para santri penghafal Al-qur'an di ponpes al-mubarok lebih 

menyadari akan penting nya belajar dan menghafal Al-qur'an. 

 
 

 

 

 

 

 



 

74 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Departemen Agama Indonesia, Al-Qur'an dan terjemahnya,  tahun ( 1990) 

Anonim, (1989), Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci 

Al-Qur‟an, Departemen Agama RI : Jakarta 

Al-Khàtib al-Baghdâdi, al-Jâmi, li Akhlâk al-Râwi wa Âdab al-Sámijuz I, (Beirut: 

Muassasah al-RisâIah, 1991). 

Al-Bukhâri, al-Târikh al-Kabir, (Beirut: Dâr al-Fikr, t.th.),juz l, hlm. 94. Dan 

Ahmad bin Husein al-Baihaqi, Syu,aib al-lmân, (Beirut: Dâr al-Kutub al-

611miyyah, 1410 h.) 

A.W. Munawwir, Kamus Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: 

Pustaka Progressif, 1997), cet. 14. 

Abdul Aziz Abdur Ra‟uf al Hafizh, Anda Pun Bisa Menjadi Hafizh Al Qur‟an, 

Jakarta : Markas Al Qur‟an, 2009.  

Abdul Khaliq, Abdurrahman, Bagaimana Menghafal Al Qur‟an, Jakarta Timur : 

Pustaka Al Kautsar, 2007. 

Agustina Susilawati, Penerapan Metode One Day One Ayat Pada Santri Dalam 

Menghafal Al Qur‟an Di Rumah Tahfizh Al Wafa Palangka Raya, Skripsi 

STAIN Palangka Raya, 2009. 

Ahmad Baihaki, Metode Menghafal Al Qur‟an di Rumah Tahfizh Darul Qur‟an 

Al Wafa, Skripsi, STAIN Palangkaraya, 2010. 

Fakhruddîn al-Razi, Tafsir Watih al-Ghaibjuz 30, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1410 h.), 

Ibn  Manzûr, Lisân al-„Arab juz 12, (Qâhirah: Dâr al-Hadîts, 2003) 

Kementrian Agama RI Mushaf Al-Qur 'an Terjemah (Bogor: Wisma Haji Tugu, 

2007) 

M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu alQur'an/Tafsir, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1990), cet. 13 

Sa‟dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al Qur‟an, Jakarta: Gema Insani, 2008. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D ( Bandung : 

Alfabeta,2013) 

Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbâb_x (Jakarta: Lentera Hati, 2000) 



75 

 

 

Ahsin W. Al-Hafizh, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'an, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), cet. ke-1, h. 64. 

Muhammad Ajâj al-Khatîb, Usul al-Hadîts, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1989), h. 

Dina, Y Sulaiman, Mukjizat Abad 20 Doktor Cilik hafal dan Paham 

Al-Qur‟an Wonderful Profil of Husein Tabatabata‟i, (Cenere 

Depok: Pustaka Iman :2007) hal. 123 

Muzayyin Arifin, Kapitalis Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara 

245) 

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : 2001) hal. 57 

Hamzah B.Uni, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara. 2008) 

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, Palangka Raya : STAIN Palangka 

Raya Press, 2007 

Sugianto Agus Ilham, Kiat Praktis Menghafal Al Qur‟an. Bandung: Mujahid 

Press, 2004. 

Susilawati Agustina, Penerapan Metode One Day One Ayat Pada Santri Dalam 

Menghafal Al Qur‟an Di Rumah Tahfizh Al Wafa Palangka Raya, Skripsi 

STAIN Palangka Raya, 2009. 

Wijaya, Ahsin Alhafizh, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur‟an, Jakarta : Bumi 

Askara, 2010. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 

 

LAMPIRAN FOTO PENELITIAN 

         

 

 

 

  

 

 



77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 

Lampiran I 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

Judul Skripsi : Metode Menghapal Al-Qur‟an di pondok Pesantren Al-Mubarak 

Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota 

Jambi. 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati Aktivitas Ustazd Dalam Menerapkan Metode Menghapal Al-

Qur‟an Di Pondok Pesantren Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-

Karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

2. Mengamati Aktivitas Santri Dalam Penerapan Metode Menghapal Al-

Qur‟an Di Pondok Pesantren Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-

Karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

3. Mengamati Kendala yang dialami Ustazd dalam Menerapkan Metode 

Menghapal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Al-Mubarak Al-Islami 

Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota 

Jambi. 

4. Mengamati Kendala yang dialami Santri Dalam Penerapan Metode 

Menghapal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Al-Mubarak Al-Islami 

Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota 

Jambi. 

B. Pedoman Wawancara  

1. Kepada Ustazd yang Mengajar Di Pondok Pesantren Al-Mubarak Al-Islami 

Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota 

Jambi. 

a. Bagaimana Penerapan Metode Menghapal Al-Qur‟an Di Pondok 

Pesantren Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul 

Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

b. Bagaimana Pelaksanaan Metode Bin Nazhor di Pondok Pesantren Al-

Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman 

Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 
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c. Bagaimana Pelaksanaan Metode Tahfiz binafsih di Pondok Pesantren 

Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman 

Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

d. Bagaimana Pelaksanan Metode Talaqqi di Pondok Pesantren Al-

Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman 

Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

e. Bagaimana Pelaksanaan Metode Taqrir di Pondok Pesantren Al-

Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman 

Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

f. Bagaimana Pelaksanaan Metode Tasmi‟ di Pondok Pesantren Al-

Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul Yaman 

Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

g.  Apa Tujuan Penggunaan Metode-metode Menghapal Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim 

Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

h. Apa saja Kendala Dan Faktor Pendukung  yang di Hadapi Ustazd dan 

Santri dalam Penerapan Metode Menghapal Al-Qur‟an Di Pondok 

Pesantren Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim Tahtul 

Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

i. Bagaimana Solusi Ustazd Agar Para Santri dapat Menghapal Al-Qur‟an 

di Pondok Pesantren Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-Karim 

Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 

C.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Mencari data mengenai Hal-hal atau Variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, Agenda, dan Sebagainya, data tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Histori dan geografis 

b. Struktur organisasi 

c. Keadaan Ustazd dan Para Santri 

d. Keadaan sarana dan prasarana 
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Lampiran 2 

Daftar Informan 

 

No Nama Keterangan 

1. 
Ustadz Akmal Izzah Azami 

Hasibuan Al-Hafizd 
Guru Hafalan 

2. Ustadz Mu‟allimin Al-Hafizd Guru Hafalan 

3. 
Ustadz Maulana Suhendra Al-

Hafizd 
Guru Hafalan 

4.  Muhammad Irsyad Santri 

5. Muhammad Aditia Rahman Santri 
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Motto Hidup : “Pada waktunya, dunia hanya perlu tahu kalau kita hebat. 

Kebahagiaan tidak membutuhkan penilaian dari orang lain.   

Dan tak perlu repot-repot meyamakan diri dengan orang lain.”  


